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SARI

Pradifta, Anisa Erdiana. 2015. “Pengaruh Karakteristik Usaha dan Karaktersitik
Kredit Terhadap Tigkat Pengembalian Kredit Bank oleh Pedagang di Pasar
Segamas Kabupaten Purbalingga”. Jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Dr. Murwatiningsih, M.M.

Kata Kunci: Karaktersitik Usaha, Karakteristik Kredit, Tingkat
Pengembalian Kredit, Pedagang

Pemberian bantuan kredit dari bank kepada para pelaku usaha khusunya
pedagang kecil tidak selalu dapat dikembalikan dengan lancar. Pendapatan
pedagang yang tidak menentu menyebabkan seringkali pedagang kesulitan dalam
mengembalikan pinjaman yang diterimanya, sehingga menyebabkan penunggakan
dalam pengembalian kredit. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi tingkat pengembalian kredit oleh
pedagang dilihat dari karaktersitik usaha yang terdiri atas pengalaman usaha,
omzet usaha, laba usaha dan jumlah karyawan dan karakteristik kredit terdiri atas
jumlah pinjaman, jangka waktu pelunasan, pengalaman meminjam kredit dan nilai
agunan.

Populasi dalam penelitian ini adalah pedagang di pasar Segamas
Kabupaten Purbalingga yakni sejumlah 2.180 dengan sampel sebanyak 96 orang.
Metode pengumpulan data menggunakan kesioner. Analisis data yaitu analisis
kualitatif dan analisis kuantitatif dengan menggunakan analisis Regresi Logistik
(Logit Biner) dengan bantuan alat analisis SPSS versi 16.

Hasil penelitian diperoleh nilai koefisien determinasi Negelkerke R Square
sebesar 0,448 menunjukan bahwa karakteristik usaha yang meliputi pengalaman
usaha, omzet usaha, laba usaha, jumlah karyawan dan karakterstik kredit yang
terdiri atas jumlah pinjaman, jangka waktu pengembalian, pengalaman meminjam
kredit, nilai agunan mempengaruhi tingkat pengembalian kredit sebesar 44,8 %,
sedangkan sisanya yakni sebesar 56,2% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
dikaji dalam penelitian ini.

Simpulan dalam penelitian ini adalah karakteristik usaha yang
berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengembalian kredit bank oleh pedagang
adalah pengalaman usaha dan omzet usaha, sedangkan karakteristik kredit yang
berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengembalian kredit adalah jumlah
pinjaman. Saran yang diberikan adalah bagi pihak bank dalam upaya menghindari
terjadinya penunggakan kredit maka harus melakukan analisis yang mendalam
terhadap calon debitur khususnya debitur pedagang terutama terkait dengan
pengalaman usaha dan omzet usaha calon debitur.
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ABSTRACT

Pradifta, Anisa Erdiana. 2015. “The Influence of Business Characteristics and
the Credit Characteristics to the Rate of Credit Repayment by the Traders in
Segamas Market Purbalingga Region”. Management Department, Economic
Faculty, Semarang State University. Advisor : Dr. Murwatiningsih, M.M.

Keywords : Business Characteristics, Credit Characteristics, Rate of Credit
Repayment, Traders.

The lending of credit from Bank to the businessmen especially for small
trreders is not always return well. The uncertain revenue of traders often cause
difficulties in the repayment loans received, so it causes arrears in the repayment
of credit. The purpose of this study was to identify factors that influence the rate
of credit repayment by the treders from the business characteristics including
business experience, business income, business profit, numbers of employee and
the credit characteristics including loan amount, repayment periods, credit
borrowing experience and value of mortgage.

The population in this study was the traders in Segamas Market
Purbalingga Region with the total sample of 96 people. The methods of data
collection was using questionnaire. The data analysis was qualitative and
quantitative analysis by using Logistic Regression analysis (Logit Biner) with
SPSS version 16 analysis.

The result of the Logistic Regression analysis was found that the value of
determination coefficient Negelkerke R Square was 0,448 showed that the
business characteristics including business experience, business income, business
profit, numbers of employee; and credit characteristics including loan amount,
repayment periods, credit borrowing experience and the value of mortgage
affected the repayment credit arround 44,8 %, while the remaining 56,2% was
defined by the other variables that was not in the area of this study.

The conclusion of this study is that the business characteristic that have
significant impact to the rate of credit repayment by treders are business
experience and business income, while the credit characteristic that is
significantly affect to loan repayment is loan amount. It is sugessted that in order
to avoid credit arrears, Banks should conduct in depth analysis to the future
debitor, especially concerned with the business experience and business income of
debitor.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Bank sebagai lembaga perantara keuangan menjadi prasarana pendukung
yang amat vital untuk menunjang kelancaran perekonomian. Bank memiliki
peranan strategis sebagai wahana yang mampu menghimpun dan menyalurkan
dana masyarakat secara efektif dan efisien ke arah peningkatan taraf hidup rakyat
(Budisantoso & Triandaru, 2006 :10).

Pada dunia modern sekarang ini, peranan perbankan dalam memajukan
perekonomian suatu negara sangatlah besar. Hampir semua sektor yang
berhubungan dengan berbagai kegiatan keuangan selalu membutuhkan jasa bank
(Hasan, 2014:2).

Bank sebagai lembaga perantara mempunyai fungsi sebagai penghubung
antara pihak yang mengalami kelebihan likuiditas dengan pihak yang mengalami
kekurangan likuiditas (Budisantoso & Triandaru, 2006:12). Pihak yang kelebihan
likuiditas akan menyimpan sebagian dana mereka di bank, baik itu dalam bentuk
tabungan, giro, maupun deposito, untuk kemudian dana yang telah dihimpun
tersebut akan digunakan sebagai modal bank untuk disalurkan kepada pihak yang
membutuhkan dana dalam bentuk kredit. Aktivitas perbankan yang demikian
tersebut mempunyai peranan penting dalam kaitannya mendorong peningkatan

dan pemerataan taraf hidup masyarakat.



Ditinjau dari sisi perbankan, kredit mempunyai peranan yang penting
sebagai salah satu sumber penerimaan yang digunakan oleh bank untuk
membiayai aktivitas-aktivitas bank agar dapat mempertahankan kelangsungan
usahanya. Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang perbankan,
kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu,
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan peminjam antara bank dengan pihak
lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu
tertentu dengan pemberian bunga.

Penyaluran kredit merupakan kegiatan usaha yang mendominasi
pengalokasian dana bank. Penggunaan dana untuk penyaluran kredit ini mencapai
70 — 80% dari volume usaha bank. Oleh karena itu, sumber utama pendapatan
bank berasal dari kegiatan penyaluran kredit dalam bentuk pendapatan bunga
(Siamat, 2005:349).

Salah satu target penyaluran kredit yang bertujuan untuk meningkatkan
pertumbuhan ekonomi adalah pemberian kredit pada pelaku usaha berskala mikro,
kecil dan menengah. Sektor UMKM dipilih oleh pemerintah sebagai sektor yang
perlu mendapat perhatian lebih karena menurut beberapa ahli ekonomi
menyebutkan bahwa UMKM merupakan kekuatan dari perekonomian Indonesia.
Peran penting UMKM terhadap pertumbuhan perekonomian terutama dapat
ditinjau dari aspek penyerapan tenaga kerja dan pertambahan nilai produk
domestik bruto (PDB) nasional (Abadi, 2014).

UMKM merupakan suatu bentuk usaha kecil masyarakat yang pendiriannya

berdasarkan inisiatif seseorang. Usaha dengan skala sangat terbatas ini mencakup



berbagai sektor usaha, yang meliputi sektor pertanian, industri pengolahan,
perdagangan, jasa, dan sebagainya, sehingga dapat dikatakan bahwa kemajuan
UMKM berkontribusi dalam pertumbuhan berbagai sektor tersebut. Oleh sebab
itu, unit usaha ini perlu mendapat perhatian khusus dalam perkembangan dan
kemajuannya karena perannya sangat penting bagi perekonomian (Badan Pusat
Statistik, 2010).

Jumlah usaha mikro, kecil menengah yang relatif besar turut serta
berkontribusi dalam penyerapan jumlah tenaga kerja karena sifat usahanya yang
padat karya sehingga diharapkan mampu mengurangi meningkatnya angka
pengangguran di Indonesia yang relatif tinggi. Menurut data dari Kementerian
Negara Koperasi dan Usaha Mikro Kecil Menengah pada tahun 2011 menunjukan
bahwa kegiatan usaha di Indonesia masih didominasi oleh sektor usaha berskala
mikro, kecil, menengah yakni sebesar 99,9% dari pelaku usaha di Indonesia.
Jumlah UMKM yang berkembang mampu menyerap 97,24% tenaga Kkerja
produktif yang tersedia. Jumlah tersebut jauh lebih besar bila dibandingkan
dengan penyerapan tenaga kerja oleh usaha besar yang hanya sebesar 2,76%.
Sedangkan, jika ditinjau dari segi peranan terhadap nilai PDB, sektor ekonomi
usaha mikro, kecil dan menengah yang memiliki kontribusi terbesar terhadap
penciptaan nilai PDB adalah sektor perdagangan. Nilai produk domestik bruto
usaha mikro, kecil, menengah tahun 2009-2011 dapat dilihat pada tabel 1.1

berikut :



Tabel 1.1
Nilai Produk Domestik Bruto (PDB) Usaha Mikro, Kecil, Menengah
(UMKM) Menurut Sektor Ekonomi Tahun 2009 -2011

Atas Dasar Harga Konstan 2000

Jumlah (Milyar Rupiah)
No Sektor Ekonomi
Tahun 2009 | Tahun 2010 | Tahun 2011
y | Pertanian, Peternakan, Kehutanan, | o) o5 2 | 5951116 | 310.886,7
Perikanan
2 Tambang dan Penggalian 23.155,6 24.570,8 30.498,2
3 Industri Pengolahan 180.755,4 | 186.449,2 | 191.551,9
4 Listrik, Gas dan Air Bersih 1.273,3 1.351,2 2.691,6
5 Bangunan 53.346,8 54.551,6 62.666,5
6 Perdagangan, Hotel dan Restoran | 353.733,9 | 384.577,1 | 361.705,8
7 Pengangkutan dan Komunikasi 73.823,7 79.395,8 99.676,8
g | Keuangan PersewaandanJasa | o, aes o | 1399821 | 161.436,5
Perusahaan
9 Jasa-Jasa Swasta 111.629,3 | 119.584,5 | 148.212,2
Total 1.213.256,8]1.281.099,0| 1.369.326,0

Sumber : Kementerian Negara Koperasi dan UMKM (2012)

Berdasarkan data diatas, dapat dilihat bahwa usaha mikro, kecil dan
menengah sektor perdagangan, hotel dan restoran memiliki posisi terbesar dalam
berkontribusi terhadap penciptaan nilai produk domestik bruto (PDB) dari tahun
ke tahun dibandingkan dengan sektor lainnya.

Sektor perdagangan berperan dalam mendukung kelancaran penyaluran
arus barang dan jasa serta memenuhi kebutuhan pokok rakyat, serta mendorong

pembentukan harga yang wajar. Pembangunan perdagangan sangat penting dalam



mempercepat pertumbuhan ekonomi dan pemerataan serta memberikan
sumbangan yang berarti dalam menciptakan lapangan pekerjaan dan peningkatan
pendapatan. Kegiatan perdagangan saling berkaitan dan saling menunjang sektor
yang lainnya. Perdagangan menciptakan masyarakat yang mandiri dan mampu
memberikan kesejahteraan khususnya bagi pedagang kecil (Nikmah dkk, 2014).
Oleh karena itu, penyaluran kredit khususnya dari lembaga keuangan bank kepada
pedagang dapat turut serta dalam mendorong para pedagang dalam
mengembangkan usahanya, mengingat keterbatasan dalam hal mendapatkan
sumber permodalan menjadi salah satu kendala yang seringkali dihadapi para
pelaku usaha khususnya pedagang diantara sekian banyak faktor-faktor lainnya
yang dapat menghambat ruang gerak aktivitas usaha yang dijalankan.

Akan tetapi, dalam menjalankan kegiatan penyaluran kreditnya kepada
masyarakat khususnya kepada pelaku usaha, bank juga tidak dapat terlepas dari
risiko gagal bayar debitur. Perkembangan usaha yang semakin pesat serta
persaingan yang semakin ketat diantara para pelaku usaha mikro, kecil, menengah
menjadikan usaha, mikro, kecil, menengah khususnya sektor perdagangan dinilai
memiliki risiko yang cukup tinggi dalam penyaluran kredit. Kenyataan tersebut
terbukti dari nilai kredit bermasalah (Non Performing Loan) pada perbankan yang
sebagian besar diperoleh dari penyaluran kredit kepada UMKM sektor
perdagangan. Nilai NPL kredit usaha mikro, kecil, menengah pada perbankan

berdasarkan sektor ekonomi selengkapnya dapat dilihat pada tabel 1.2 berikut ini:



Tabel 1.2

Perkembangan Nilai NPL Kredit Usaha Mikro, Kecil, Menengah Per Sektor

Pada Perbankan Tahun 2013 -2015.

NPL (dalam miliar rupiah)
UMKM Per Sektor
2013 2014 2015
Pertanian, Perburuan dan Kehutanan 1,885.7 2,249.0 2,801.9
Perikanan 179.3 209.1 199.5
Pertambangan dan Penggalian 190.3 244.6 283.8
Industri Pengolahan 1,778.9 2253.0 2,363.3
Listrik, Gas dan Air 24.4 29.0 32.2
Konstruksi 1,933.7 2813.0 3,605.9
Perdagangan Besar dan Eceran 11,736.9 13,292.0 16,266.0
Penyediaan akomodasi dan penyediaan
. 374.2 550.5 630.6
makan dan minum
Transportasi, Per_gudfamgan dan 716.3 1,005.4 1182.1
Komunikasi
Perantara Keuangan 379.4 392,3 454.6
Real Estate, Usaha Persewaan dan Jasa 918.5 1.155,9 1,384.5
Perusahaan
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan
. . 6.3 8,6 11.8
dan Jaminan Sosial
Jasa Pendidikan 46.7 54,4 64.9
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 76.3 123,0 133.7
Jasa Kema_syarakatan, S.OSIa| Budaya, 987 1 1,267.4 1,381.1
Hiburan dan lainnya
J I i h
asa perorangan yang melayani ruma 60.5 180,8 127.9
tangga

Sumber : Bank Indonesia, 2015, diolah.

Berdasarkan data pada tabel 1.2 diatas, dapat diketahui bahwa jika dilihat
berdasarkan sektor usahanya, usaha mikro, kecil dan menengah yang menjadi
penyumbang NPL terbesar adalah sektor usaha perdagangan besar dan eceran

yakni mencapai 11.736,9 miliar rupiah pada tahun 2011, kemudian meningkat



sebesar 13,25 % pada tahun 2012 menjadi 13.292 miliar rupiah dan meningkat
lagi di tahun 2015 sebesar 22,37% menjadi 16.266 miliar rupiah.

Terjadinya kredit bermasalah dalam jumlah besar dan terus menerus tentu
akan dapat mengganggu kegiatan operasional bank, mengingat sebagian besar
penerimaan bank berasal dari aktivitas kredit sehingga profitabilitas bank juga
akan menurun. Disisi lain, tingginya angka kredit bermasalah pada bank juga
akan berdampak pada menurunnya tingkat kesehatan bank, karena likuiditas bank
menurun.

Menurut  Siamat (2005:339) terjadinya kredit bermasalah akan
mempengaruhi tingkat likuiditas bank, karena dengan munculnya kredit
bermasalah, kas yang semestinya masuk dan menambah likuiditas menjadi beku,
sehingga menyebabkan bank tersebut tidak mampu lagi membayar kewajiban
jangka pendeknya, sehingga bank tersebut dalam keadaan illikuid. Apabila bank
dalam keadaan illikuid, maka akan mengurangi kesempatan bank untuk
mendapatkan laba.

Sebelum suatu fasilitas kredit diberikan, bank harus memiliki kayakinan
yang didasarkan atas penilaian kredit dengan melakukan analisis yang mendalam
pada calon debitur untuk meyakinkan bahwa debitur dapat dipercaya dan kredit
yang diberikan akan benar-benar dapat kembali kepada pihak bank (Kasmir,
2013:95). Analisis kredit tersebut dimaksudkan untuk meminimalkan risiko
terjadinya kredit bermasalah, karena risiko kredit tersebut apabila tidak
diantisipasi dengan baik, maka akan semakin berdampak buruk terhadap

keberlangsungan usaha bank.



Upaya penanggulangan terhadap risiko terjadinya kredit bermasalah atau
Non Performing Loan (NPL) salah satunya adalah pihak bank perlu melakukan
analisa kredit berupa kelayakan usaha dan karakteristik masing-masing debitur.
Karakteristik tersebut merupakan kondisi dari seorang nasabah atau calon nasabah
dan menjadi determinan bagi analis kredit untuk menentukan dana kredit UMKM
yang layak diterima (Pradita, 2013:4). Karakteristik debitur pelaku usaha yang
diduga berpengaruh terhadap kelancaran pengembalian kredit dapat dilihat dari
karakteristik usaha dan karakteristik kredit yang diterima.

Menurut Arinta (2014:5) karakteristik usaha yang berpengaruh terhadap
kelancaran pengembalian kredit terdiri atas pengalaman usaha dan omzet usaha.
Disis lain faktor laba usaha juga diduga mempengaruhi kelancaran pengembalian
kredit karena berkaitan dengan kemampuan debitur dalam mengelola bisnis
sehingga mampu melunasi pokok pinjaman disertai bunga dan syarat lain sesuai
dengan perjanjian (Pradita, 2013:8). Sedangkan, apabila ditinjau dari karakteristik
kredit, menurut Haloho (2010:48) faktor yang diduga berpengaruh terhadap
kelancaran pengembalian kredit terdiri atas jumlah pinjaman, jangka waktu
pelunasan, pengalaman meminjam kredit, nilai agunan, tingkat suku bunga.

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor
yang berpengaruh terhadap kelancaran pengembalian kredit. Akan tetapi, hasil
penelitian dari berbagai penelitian terdahulu yang berkaitan faktor-faktor yang
mempengaruhi kelancaran pengembalian kredit debitur menunjukan hasil yang
tidak konsisten. Penelitian yang dilakukan oleh Pasha (2014) hasilnya

menunjukan bahwa pengalaman usaha tidak berpengaruh signifikan terhadap



kelancaran pengembalian kredit. Namun, penelitian yang dilakukan oleh
Wongnaa dan Vitor (2013), Arinta (2014) menyimpulkan bahwa pengalaman
usaha berpengaruh signifikan terhadap kelancaran pengembalian kredit.

Penelitian yang dilakukan oleh Arinta (2013) menyimpulkan bahwa omzet
usaha memiliki pengaruh signifikan positif terhadap tingkat pengembalian kredit
debitur. Sedangkan, hasil yang berbeda ditunjukan oleh penelitian dari Pradita
(2013) yang menyimpulkan bahwa omzet usaha tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap tingkat pengembalian kredit debitur.

Penelitian yang dilakukan oleh Idoge (2013), Pradita (2013), Arinda
(2015) menyimpulkan bahwa jumlah pinjaman memiliki pengaruh signifikan
terhadap kelancaran pengembalian kredit debitur. Hal ini berbeda dengan hasil
penelitian dari Wongnaa dan Vitor (2013), Arinta (2014), Widayanthi (2012)
menyimpulkan bahwa jumlah pinjaman tidak berpengaruh signifikan terhadap
kelancaran pengembalian kredit.

Penelitian yang dilakukan oleh Widayanthi (2012) menunjukan bahwa
jangka waktu pelunasan berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap
kelancaran pengembalian kredit debitur. Namun, dalam penelitian Pasha dan
negese (2014) menunjukan bahwa jangka waktu pelunasan berpengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap kelancaran pengembalian kredit.

Penelitian yang dilakukan oleh Pasha dan Negese (2014) menyimpulkan
bahwa pengalaman meminjam kredit berpengaruh negatif dan tidak signifikan

terhadap kelancaran pengembalian kredit. Sedangkan, penelitian yang dilakukan



10

oleh ldoge (2013) menunjukan bahwa pengalaman meminjam kredit memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kelancaran pengembalian kredit.

Penelitian yang diakukan oleh Haloho (2010) menyimpulkan bahwa
agunan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kelancaran pengembalian
kredit. Sedangkan, penelitian yang dilakukan oleh Hutabarat (2012)
menyimpulkan bahwa agunan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
kelancaran pengembalian kredit.

Selain masalah permodalan yang merupakan faktor internal yang menjadi
kendala pelaku usaha mikro, kecil dan menengah dalam mengembangkan
usahanya, penghambat UMKM dalam mengembangkan usahanya juga dapat
dipengaruhi oleh faktor eksternal yakni salah satunya adalah terbatasnya sarana
dan prasarana usaha. Kurangnya informasi yang berhubungan dengan kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi, menyebabkan sarana dan prasarana yang mereka
miliki juga tidak cepat berkembang dan kurang mendukung kemajuan usahanya
sebagaimana yang diharapkan. Selain itu, tak jarang pedagang kecil kesulitan
dalam memperoleh tempat untuk menjalankan usahanya yang disebabkan karena
mahalnya harga sewa atau tempat yang ada kurang strategis (Kristiyanti,
2012:13).

Penanggulangan terhadap masalah tersebut memerlukan adanya dukungan
dari pemerintah baik pemerintah pusat maupun daerah,  yakni dengan
menyediakan sarana dan prasarana yang dapat menunjang kemajuan para pelaku
usaha dalam menjalankan usahanya. Wujud keberpihakan pemerintah terhadap

pemberdayaan usaha berskala mikro, kecil dan menengah khususnya pedagang
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kecil salah satunya dapat dilakukan dengan mendirikan pasar, khususnya pasar
tradisional sebagai sarana bagi pelaku usaha untuk mengembangkan usahanya.

Pasar tradisional memiliki peran strategis dalam pembangunan daerah
khususnya bagi pelaku usaha berskala mikro, kecil dan menengah. Pasar
tradisional terbukti mampu menjadi mesin pertumbuhan ekonomi didaerah karena
menghimpun aktifitas perekonomian dan sumber daya ekonomi masyarakat secara
masif. Secara makro, UMKM yang menjadi segmen utama pasar tradisional
berperan dalam membuka lapangan usaha dan menciptakan pekerjaan bagi
sejumlah pekerja berpendapatan rendah (Pramono & Wibisono, 2011). Oleh
karena itu, keberadaan pasar, khususnya pasar tradisional dapat menjadi sarana
yang memfasilitasi dalam menyediakan ruang pemasaran bagi usaha skala
mikro, kecil dan menengah khususnya bagi pedagang kecil dengan menyediakan
tempat usaha startegis bagi pelaku usaha untuk dapat mengembangkan usahanya,
sehingga pengelolaan dan pemanfaatan pasar dengan sebaik-baiknya dapat
membantu dalam menggerakan ekonomi kerakyatan.

Kabupaten Purbalingga merupakan salah satu kabupaten yang masih
menjaga dengan baik keberadaan pasar tradisional. Salah satu pasar tradisional
terbesar di Purbalingga yang pengelolaannya telah diatur dalam peraturan daerah
(perda) khusus adalah pasar Segamas.

Pasar Segamas merupakan bentuk revitalisasi dari pasar lama kota
Purbalingga yang telah ada sejak zaman penjajahan kolonial Belanda, yaitu
sekitar tahun 1927. Pasar Segamas resmi didirikan pada 1 Juni 2009

menggantikan pasar lama yang dianggap sudah tidak layak lagi. Konsep
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bangunannya sendiri lebih dibuat sedikit modern untuk menghilangkan konsep
pasar tradisional yang kumuh dan becek, sehingga diharapkan pembeli maupun
penjual lebih merasa nyaman dalam bertransaksi di pasar tersebut
(www.wikipedia.org).

Berdasarkan adanya research gap penelitian terdahulu serta fenomena
kredit bermasalah yang masih cukup tinggi pada usaha berskala mikro, kecil dan
menangah khususnya sektor perdagangan maka penulis tertarik untuk meneliti
lebih lanjut mengenai “Pengaruh Karakteristik Usaha dan Karakteristik
Kredit Terhadap Tingkat Pengembalian Kredit Bank Oleh Pedagang di

Pasar Segamas Kabupaten Purbalingga”.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka perumusan masalah yang
diajukan dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh karakteristik usaha dan
karakteristik kredit terhadap tingkat pengembalian kredit oleh pedagang.
Pertanyaan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Apakah pengalaman usaha berpengaruh terhadap tingkat pengembalian kredit
oleh pedagang ?
2. Apakah omzet usaha berpengaruh terhadap tingkat pengembalian kredit oleh
pedagang ?
3. Apakah laba usaha berpengaruh terhadap tingkat pengembalian kredit oleh

pedagang ?
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Apakah jumlah karyawan berpengaruh terhadap tingkat pengembalian kredit
oleh pedagang ?

Apakah jumlah pinjaman berpengaruh terhadap tingkat pengembalian kredit
oleh pedagang ?

Apakah jangka waktu pelunasan berpengaruh terhadap tingkat pengembalian
kredit oleh pedagang ?

Apakah pengalaman meminjam Kkredit berpengaruh terhadap tingkat
pengembalian kredit oleh pedagang ?

Apakah nilai agunan berpengaruh terhadap tingkat pengembalian kredit oleh

pedagang ?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai

dari penelitian ini antara lain :

1.

Mengidentifikasi pengaruh pengalaman usaha terhadap tingkat pengembalian
kredit oleh pedagang.

Mengidentifikasi pengaruh omzet usaha terhadap tingkat pengembalian kredit
oleh pedagang.

Mengidentifikasi pengaruh laba usaha terhadap tingkat pengembalian kredit
oleh pedagang.

Mengidentifikasi pengaruh jumlah karyawan terhadap tingkat pengembalian

kredit oleh pedagang.
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Mengidentifikasi pengaruh jumlah pinjaman terhadap tingkat pengembalian
kredit oleh pedagang.

Mengidentifikasi pengaruh jangka waktu pelunasan terhadap tingkat
pengembalian kredit oleh pedagang.

Mengidentifikasi pengaruh pengalaman meminjam kredit terhadap tingkat
pengembalian kredit oleh pedagang.

Mengidentifikasi pengaruh nilai agunan terhadap kelancaran pengembalian

kredit bank oleh pedagang.

Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

a.

Bagi para akademisi, penelitian ini akan berguna untuk memberikan
sumbangan konseptual bagi perkembangan kajian ilmu, khususnya mengenai
kredit bermasalah serta dampaknya bagi kinerja keuangan bank.

Bagi para peneliti memberikan kontribusi terhadap pengembangan literatur
penelitian mengenai karakteristik usaha dan karakteristik kredit kaitannya
dengan pengembalian kredit debitur perbankan khususnya debitur yang

memiliki usaha.

1.4.2 Manfaat Praktis

Kepentingan praktis hasil penelitian ini diharapkan bisa berguna :

a.

Bagi Pihak Manajemen Bank
Bagi pihak manajemen bank penelitian ini diharapkan dapat digunakan

sebagai bahan petimbangan dalam melakukan analisis kredit calon debitur
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khususnya debitur pedagang sehingga dapat menetapkan kebijakan-kebijakan
yang tepat terkait dengan penyaluran kredit, sehingga diharapkan dapat
meminimalkan risiko terjadinya kredit bermasalah.

Bagi Debitur Pedagang

Bagi debitur pedagang, penelitian ini diharapkan dapat menjadi implikasi
lebih lanjut dalam memberikan informasi lebih lanjut guna menciptakan
kemampuan mengontrol penggunaan dana kredit yang disalurkan pihak bank

yang mengarah pada kondisi yang lebih baik.
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BAB Il

TELAAH TEORI

21  Usaha
2.1.1 Pengertian Usaha

Menurut Machfoedz (2007:1) usaha atau bisnis ialah usaha perdagangan
yang dilakukan oleh sekelompok orang yang terorganisasi untuk mendapatkan
laba dengan memproduksi dan menjual barang dan/jasa untuk memenuhi
kebutuhan konsumen. Sedangkan menurut Skiner (1992) dalam (Anoraga,
2007:6) usaha atau bisnis adalah pertukaran barang, jasa, atau uang yang saling
menguntungkan atau memberikan manfaat. Sedangkan menurut arti dasarnya,
bisnis memiliki makna sebagai the buying of selling of goods and services.
Sedangkan perusahaan bisnis suatu organisasi yang terlibat dalam pertukaran
barang,jasa,atau uang untuk menghasilkan keuntungan.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa usaha atau bisnis
adalah suatu kegiatan memproduksi dan atau menjual produk baik itu barang atau
jasa yang dilakukan oleh seseorang maupun sekelompok orang untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat luas dengan tujuan mendapatkan keuntungan/laba.

Jadi, berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa karakteristik
usaha antara lain :

1. Adanya suatu produk (barang/jasa) yang diperjualbelikan

2. Dijalankan oleh seseorang atau sekelompok orang yang bekerjasama

untuk mencapai tujuan
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3. Mendapatkan pendapatan/omzet yang diperoleh dari hasil produk yang
diperdagangkan

4. Adanya kemungkinan mendapatkan keuntungan (laba) atau kerugian
2.1.2 Bentuk Kepemilikan Usaha

Menurut Anoraga (2007:99) bentuk-bentuk kepemilikan usaha atau bisnis
antara lain :
1. Usaha Perseorangan

Usaha perseorangan merupakan bentuk usaha yang dimiliki dan dikelola
oleh perorangan. Maju mundurnya usaha perseorangan tersebut sangat bergantung
pada kondisi dan kemampuan pemilik usaha karena pemiliknya merupakan
pemilik tunggal usaha tersebut. Ketika usaha yang dijalankan mengalami kerugian
maka pemilik lah yang harus menanggung semua kerugian tersebut, begitu juga
sebaliknya ketika usahanya mengalami keuntungan maka keuntungan tersebut
menjadi hak pemilik sepenuhnya.
2. Firma

Firma merupakan suatu persekutuan untuk menjalankan usaha antara dua
orang atau lebih dengan nama bersama.Tanggungjawab masing-masing anggota
firma bersifat tidak terbatas, sedangkan keuntungan dan/kerugian dibagi bersama-
sama.
3. Perseroan Komanditer

Menurut Pasal 19 Kitab Undang-Undang Hukum Dagang Persekutuan
Komanditer (Commanditaire Venootschaap/CV) adalah suatu perjanjian

kerjasama untuk berusaha bersama antara orang-orang yang bersedia memimpin,
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mengatur perusahaan dan bertanggung jawab penuh dengan kekayaan pribadinya,
dengan orang-orang yang memberikan pinjaman dan tidak bersedia memimpin
perusahaan serta bertanggungjawab terbatas pada kekayaan yang diikutsertakan
dalam perusahaan tersebut.
4. Perseroan Terbatas

Perseroan Terbatas (PT) yang disebut juga Naamloze Venooschap (NV)
merupakan bentuk perusahaan yang terdiri atas pemegang saham yang
mempunyai tanggungjawab terbatas terhadap utang-utang perusahaan sebesar
modal yang disetor.

5. Badan Usaha Milik Negara (BUMN)

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) merupakan badan usaha yang dikenal
dengan public enterprise yang berisikan dua elemen esensial yakni unsur
pemerintah (public) dan unsur bisnis (enterprise). Artinya BUMN ini tidaklah
murni pemerintah 100 peren dan tidak murni bisnis 100 persen. Berapa besar
persentase masing-masing elemen itu disuatu BUMN tergantung pada jenis atau
tipe dari BUMN tersebut.

6. Bentuk Perusahaan Lainnya

Selain bentuk-bentuk perusahaan yang sudah dijelaskan diatas, terdapat
beberapa bentuk-bentuk perusahaan lainnya yaitu : sindikat, kartel, merger,
perusahaan daerah, koperasi, yayasan, kongsi, dan perserikatan perdata.

Sedangkan menurut Machfoedz (2007:15) bentuk-bentuk kepemilikan

usaha atau bisnis antara lain :
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1) Usaha Mandiri

Usaha mandiri merupakan usaha yang paling banyak dikenal karena
sehubungan dengan prosedurnya yang sederhana sehingga dapat didirikan,
dimiliki, dioperasikan, dan dibiayai secara perorangan. Usaha mandiri selain
memiliki keunggulan juga memiliki kekurangan pada beberapa aspek.
Keunggulan dan kekurangan usaha mandiri antara lain sebagai berikut :

1. Keunggulan usaha mandiri :

a. Mudah didirikan dengan biaya relatif rendah

b. Keuntungan usaha masuk ke kantong pribadi

c. Pengawasan langsung operasi perusahaan

2. Kekurangan usaha mandiri :

a. Pertanggungjawaban hukum tidak terbatas

b. Kesulitan mengembangkan modal

c. Keterbatasan keahlian manajemen

d. Sulit mendapatkan karyawan berpotensi

e. Kehidupan perusahaan tidak stabil

f. Seluruh kerugian ditanggung oleh pelaku usaha
2) Usaha Modal Bersama (Pertnership)

Usaha modal bersama atau yang dalam istilah bisnis disebut dengan istilah
partnership merupakan usaha yang dikelola oleh dua orang atau lebih dengan
tujuan untuk mendapatkan laba. Dalam partnership, pelaku bisnis tidak lagi

terlibat seorang diri dalam menjalankan perusahaan. Ada orang lain yang
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membantu dalam mengelola dan mengoperasikan perusahaan. Keunggulan dan
kekurangan usaha bersama antara lain :
1.  Keunggulan usaha bersama antara lain :
a. Mudah didirikan
b. Ketersediaan modal
c. Keanekaragaman kecakapan atau keahlian
d. Keluwesan
2. Kekurangan usaha bersama antara lain :
a. Ketidakterbatasan kewajiban
b. Berpotensi terjadi konflik antarpartner
c. Pembagian laba
3) Korporasi
Korporasi ialah lembaga usaha berbadan hukum yang tidak dikelola secara
langsung oleh pemiliknya. Bentuk kepemilikan ini ditetapkan pada waktu
inkoporator (pendiri korporasi) menyatakan pembentukan perusahaan. Sebuah
korporasi dapat memiliki, membeli dan menjual kekayaan atas nama perusahaan.
Keunggulan dan kekurangan korporasi antara lain :
1. Keunggulan korporasi
a. Pertanggungjawaban terbatas
b. Kemudahan pengalihan kepemilikan
c. Umur perusahaan tidak terbatas

d. Kemampuan untuk meningkatkan keuangannya
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2. Kelemahan Korporasi

a. Pajak ganda atas laba karena pajak atas laba perusaahaan disamping
dibayarkan kepada negara juga dibayarkan kepada pemegang saham
sebagai deviden yang dibebani pajak penghasilan.

b. Biaya dan kompleksitas formasi karena pendirian korporasi
memerlukan berbagai tahapan yang setiap tahapannya memerlukan
biaya yang cukup tinggi.

Jadi dapat disimpulkan bahwa bentuk-bentuk kepemilikan usaha terdiri

atas beberapa macam, dimana setiap bentuk kepemilikan usaha tersebut memiliki
keunggulan dan kelemahannya masing-masing dan juga ketentuan serta

pengelolaan usaha yang berbeda satu sama lain.

2.2  Kredit
2.2.1 Pengertian Kredit

Kata kredit dalam bahasa latin disebut “credere” yang berarti
kepercayaan. Kepercayaan yang dimaksud dalam hal ini adalah kreditur
memberikan kepercayaan kepada debitur bahwa debitur pasti akan
mengembalikan kredit yang telah diterimanya dari kreditur sesuai dengan
perjanjian yang telah disepakati bersama.

Bank dalam memberikan kreditnya wajib mempunyai keyakinan
berdasarkan analisis yang mendalam atas itikad dan kemampuan serta

kesanggupan nasabah debitur untuk melunasi utangnya atau mengembalikan
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pembiayaan yang dimaksud sesuai dengan perjanjian (Budisantoso & Triandaru,
2006:114).

Menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 dalam Kasmir
(2013:85) kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara
bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya
setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.

Kent dalam (Hasan, 2014:128) pada buku karangannya Money and
Banking mengatakan bahwa kredit adalah hak untuk menerima pembayaran atau
kewajiban untuk melakukan pembayaran pada waktu diminta, atau pada waktu
yang akan datang, karena penyerahan barang-barang sekarang.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa kredit adalah suatu perjanjian antara kreditur
dan debitur yang mana dalam hal ini kreditur bersedia untuk menyediakan
sejumlah dana atau pinjaman kepada debitur guna membiayai suatu keperluan
tertentu tetapi debitur berkewajiban untuk mengembalikan dana atau pinjaman
tersebut dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan perjanjian yang telah
disepakati bersama.

Dari pengertian diatas juga diambil kesimpulan bahwa karakteristik kredit
antara lain :

1. Adanya sejumlah uang/dana yang diberikan kreditor kepada debitur.

2. Adanya kewajiban debitur untuk mengambalikan kredit sesuai dengan

jangka waktu yang telah ditetapkan.
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3. Adanya balas jasa dari debitur terhadap kreditur atas pemberian bantuan
kredit yang dinyatakan dalam bentuk bunga kredit.

4. Jika kredit yang diberikan termasuk dalam jenis kredit dengan agunan,
maka perlu adanya barang yang dijadikan agunan sebagai jaminan
apabila pada saat jatuh tempo debitur tidak bisa memenuhi
kewajibannya.

2.2.2 Tujuan dan Fungsi Kredit
Pemberian suatu fasilitas kredit mempunyai tujuan tertentu. Tujuan
pemberian kredit tersebut tidak akan terlepas dari misi bank tersebut didirikan.
Adapun tujuan utama pemberian suatu kredit yaitu (Kasmir, 2013:88) :
1. Mencari keuntungan
Dalam hal ini bertujuan untuk memperoleh hasil dari pemberian kredit
tersebut. Hasil tersebut terutama dalam bentuk bunga yang diterima oleh bank
sebagai balas jasa dan biaya administrasi kredit yang dibebankan kepada
nasabah.
2. Membantu usaha nasabah
Tujuan lainnya adalah untuk membantu usaha nasabah yang memerlukan
dana, baik dana investasi maupun dana untuk modal kerja, sehingga dana
tersebut maka pihak debitur akan dapat mengembangkan dan memperluas

usahanya.
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3. Membantu pemerintah

Bagi pemerintah semakin banyak kredit yang disalurkan oleh pihak

perbankan, maka semakin baik, mengingat semakin banyak kredit berarti

adanya peningkatan pembangunan diberbagai sektor.

Tujuan diatas mencerminkan bahwa peranan kredit tidak hanya mencakup
kepentingan kreditur dan debitur saja, tetapi juga mencakup kepentingan
pemerintah dan masyarakat luas.

Disamping tujuan yang telah dijelaskan diatas, suatu fasilitas kredit juga
memiliki fungsi. Adapun fungsi kredit menurut Kasmir (2011:89) antara lain :

a) Meningkatkan daya guna uang.

b) Meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang.
c) Meningkatkan daya guna barang.

d) Meningkatkan peredaran uang.

e) Sebagai alat stabilitas ekonomi.

f) Menigkatkan kegairahan berusaha.

g) Meningkatkan pemerataan pendapatan.

h) Meningkatkan hubungan internasional.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya tujuan bank menyalurkan
kreditnya bukan semata-mata untuk mendapatkan keuntungan bagi kepentingan
bank saja tetapi juga terkandung misi bank untuk membantu usaha masyarakat
yang membutuhkan bantuan dana. Oleh karena itu perlu dilakukan pengelolaan
kredit dengan sebaik-baiknya guna mendukung tercapainya tujuan dan fungsi

bank sesuai dengan yang diharapkan.
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2.2.3 Jenis-Jenis Kredit
Kredit yang diberikan bank umum dan bank perkreditan rakyat untuk
masyarakat terdiri dari berbagai jenis. Secara umum jenis-jenis kredit dapat dilihat
dari berbagai segi antara lain (Kasmir, 2013:91) :
1. Dilihat dari segi kegunaan
a. Kredit Investasi
Kredit investasi merupakan kredit jangka panjang yang biasanya
digunakan untuk keperluan perluasan usaha atau membangun proyek baru
atau untuk keperluan rehabilitasi.
b. Kredit Modal Kerja
Kredit yang digunakan untuk keperluan meningkatkan produksi dalam
operasionalnya.
Menurut Budisantoso dan Triandaru (2006:117) kredit modal kerja (KMK)
ditinjau dari jangka waktunya, dapat dibedakan menjadi 2 (dua) macam,
yaitu:
1) KMK-Revolving
KMK-Revolving merupakan kredit modal kerja yang dapat
diperpanjang setiap periodenya tanpa harus mengajukan permohonan
kredit baru. Bank hanya perlu secara berkala meninjau kinerja nasabah
secara rutin. Hanya apabila pihak bank mulai meragukan kinerja
nasabah, maka bak dapat saja meninjau kembali pemberian fasilitas

KMK-Revolving kepada nasabah.
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2) KMK-Einmaleg
KMK-Einmaleg merupakan kredit modal kerja yang hanya diberikan
sebatas satu kali perputaran usaha nasabah, dan apabila pada perode
nasabah menghendaki KMK lagi maka nasabah harus mengajukan
permohonan kredit baru. KMK jenis ini dapat diberikan kepada
debitur yang kegiatan usahanya sangat tergantung pada proyek yang

diperoleh.

Dilihat dari segi tujuan kredit

a.

Kredit produktif

Kredit yang digunakan untuk peningkatan usaha atau produksi atau
investasi. Kredit ini diberikan untuk menghasilkan barang atau jasa.

Kredit konsumtif

Kredit yang digunakan untuk keperluan konsumsi pribadi. Jenis kredit ini
tidak ada pertambahan barang dan jasa yang dihasilkan, karena memang
untuk digunakan oleh seseorang atau badan usaha.

Kredit perdagangan

Kredit yang digunakan untuk perdagangan, biasanya untuk membeli
barang dagangan yang pembayarannya dari hasil penjualan barang

dagangan tersebut.

Dilihat dari segi jangka waktu

a. Kredit jangka pendek

Kredit yang memiliki jangka waktu kurang dari 1 tahun atau paling lama 1

tahun dan biasanya digunakan untuk keprluan modal kerja.
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Kredit jangka menengah

Kredit yang memiliki jangka waktu berkisar antara 1 tahun sampai dengan
3 tahun, biasanya untuk investasi.

Kredit jangka panjang

Kredit yang masa pengembaliannya paling panjang, yakni berkisar diatas 3

tahun atau 5 tahun. Biasanya kredit ini untuk investasi jangka panjang.

Dari segi jaminan

a.

Kredit dengan jaminan

Kredit yang diberikan dengan suatu jaminan, baik itu berbentuk barang
berwujud maupun barang tidak berwujud.

Kredit tanpa jaminan

Kredit yang diberikan tanpa jaminan barang atau orang tertentu. Kredit
jenis ini diberikan dengan melihat prospek usaha dan karakter serta
loyalitas atau nama baik calon debitur selama ini.

jatuh tempo debitur tidak mampu memenuhi kewajibannya.

Dilihat dari segi sektor usaha

a.

Kredit pertanian, merupakan kredit yang dibiayai untuk sektor perkebunan
atau pertanian rakyat.

Kredit peternakan, yaitu kredit untuk membiayai usaha peternakan,
misalnya peternakan ayam, kambing, sapi, dll.

Kredit industri, yaitu kredit untuk mebiayai industri kecil, menengah atau

besar.
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. Kredit pertambangan, yaitu kredit untuk membiayai usaha pertambangan

misalnya tambang emas, minyak atau batu bara.

Kredit pendidikan, yaitu kredit yang diberikan untuk membangun sarana
dan prasarana pendidikan.

Kredit profesi, diberkan kepada para profesional seperti dosen, dokter, atau

pengacara.

. Kredit Perumahan, vyaitu kredit yang digunakan untuk membiayai

pembangunan atau pembelian rumah.

. Dan sektor-sektor lainnya.

Unsur-Unsur Kredit

Menurut Kasmir (2013:87) unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian

kredit antara lain :

1.

Kepercayaan

Kepercayaan dalam hal ini yaitu suatu keyakinan pemberi kredit bahwa
kredit yang diberikan baik berupa uang maupun jasa, akan benar-benar
diterima kembali di masa tertentu di masa mendatang.

Kesepakatan

Kesepakatan dalam hal ini dituangkan dalam suatu perjanjian dimana
masing-masing pihak menandatangani hak dan kewajibannya masing-

masing.
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3. Jangka waktu
Jangka waktu ini mencakup masa pengembalian kredit yang telah
disepakati. Jangka waktu tersebut bisa berbentuk jangka pendek, jangka
menengah atau jangka panjang.
4. Risiko
Akibat adanya tenggang waktu pengembalian maka pengembalian kredit
akan memungkinkan adanya suatu risiko tidak tertagihnya atau macet
pemberian kredit. Semakin panjang jangka waktu kredit maka semakin
besar risikony demikian juga sebaliknya.
5. Balas jasa
Bagi bank, balas jasa merupakan keuntungan atau pendapatan atas
pemberian suatu kredit. Dalam bank jenis konvensional, balas jasa dalam
bentuk bunga dan juga biaya administrasi kredit. Sedangkan bagi bank
berdasarkan prinsip syariah, balas jasanya ditentukan dengan bagi hasil.
Hasan (2014:129) menambahkan selain 5 (lima) unsur kredit yang
dijelaskan diatas, terdapat satu unsur lagi yang terkandung dalam suatu pemberian
fasilitas kredit yakni Prestasi. Prestasi yang dimaksud dalam hal ini adalah suatu
prestasi yang diberikan berupa barang, jasa atau uang. Perkembangan perkreditan
di dunia modern, maka yang dimaksudkan dengan prestasi dalam pemberian
kredit adalah uang.
Jadi dapat disimpulkan bahwa sebelum menyalurkan kreditnya kepada
calon nasabah, bank terlebih dahulu harus memiliki kepercayaan bahwa calon

nasabah tersebut memang layak menerima kredit. Disamping itu, perjanjian kredit
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juga harus mendapat kesepakatan kedua belah pihak mengenai hak dan kewajiban
yang harus dipenuhi oleh kedua belah pihak yang bersangkutan. Tanpa
kepercayan dan kesepakatan kedua belah pihak maka kredit tidak bisa diberikan
oleh bank. Atas kredit yang telah diberikan pihak bank kepada nasabah, maka
nasabah berkewajiban untuk memberikan balas jasa berupa bunga kredit (pada
bank konvensional) atau bagi hasil (pada bank syariah). Akan tetapi, dalam
penyaluran kreditnya tersebut bank juga menghadapi risiko terjadinya kredit
macet yang disebabkan karena ketidakmampuan debitur dalam memenubhi
kewajibannya.

2.25 Kolektabilitas Kredit

Kolektabilitas kredit merupakan suatu keadaan yang menunjukan tingkat
kemampuan debitur dalam memenuhi kewajibannya dalam mengembalikan kredit
yang telah diberikan bank, baik berupa pembayaran angsuran pokok maupun
bunga pinjaman dalam jangka waktu yang telah ditentukan.

Setiap fasilitas kredit mempunyai tingkat kemungkinan realisasi
pembayaran bunga dan pokok oleh debitor yang berbeda-beda atau tingkat
kolektabilitas yang berbeda-beda. Kualitas kredit bank dinilai berdasarkan
kolektabilitasnya (Budisantoso & Triandaru, 2006:118).

Di dalam prakteknya banyaknya jumlah kredit yang disalurkan juga harus
memperhatikan kualitas kredit tersebut. Artinya, semakin berkualitas kredit yang
diberikan atau memang layak untuk disalurkan akan memperkecil risiko terhadap

kemungkinan kredit tersebut bermasalah (Kasmir, 2013:104).
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Berdasarkan ketentuan yang dibuat Bank Indonesia dalam (Dendawijaya,

2005:82), kolektabilitas kredit digolongkan menjadi 5 kategori, yaitu :

1.

Kredit Lancar

Kredit lancar adalah kredit yang tidak mengalami penundaan
pengembalian pokok pinjaman dan pembayaran bunga.

Kredit dalam perhatian khusus

Suatu kredit dikatakan dalam perhatian khusus apabila terdapat tunggakan
pembayaran angsuran pokok dan atau bunga yang belum melampaui 90
hari.

Kredit kurang lancar

Kredit kurang lancar adalah kredit yang pengembalian pokok pinjaman
dan pembayaran bunganya telah mengalami penundaan selama 3 bulan
dari waktu yang diperjanjikan.

Kredit diragukan

Kredit diragukan adalah kredit yang pengembalian pokok pinjaman dan
pembayaran bunganya telah mengalami penundaan selama 6 bulan atau
dua kali dari jadwal yang telah diperjanjikan.

Kredit macet

Kredit macet adalah kredit yang pengembalian pokok pinjaman dan
pembayaran bunganya telah mengalami penundaan lebih dari satu tahun

sejak jatuh tempo menurut jadwal yang telah diperjanjikan.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa kolektabilitas kredit merupakan tingkat
kemungkinan potensi debitur dalam mengembalikan pinjaman atas kredit yang
telah diberikan kepadanya.

2.2.6 Risiko Kredit

Penerimaan yang utama dari bank diharapkan dari penyaluran kredit.
Mengingat penyaluran kredit ini tergolong aktiva produktif atau tingkat
penerimaannya tinggi, maka sebagai konsekuensinya penyaluran kredit juga
mengandung risiko yang relatif lebih tinggi daripada aktiva yang lain
(Budisantoso & Triandaru, 2006:105)

Menurut Dendawijaya (2005:24) menyatakan bahwa risiko terbesar yang
dipikul oleh bank berasal dari kegiatan pemberian kredit, bentuknya bermacam-
macam, seperti berikut ini :

1) Risiko spread, yang timbul sebagai akibat hasil negatif antara selisih biaya
bunga (yang harus dibayarkan kepada deposan atau nasabah penyimpan dana)
dan tingkat bunga kredit (yang diterima dari nasabah kredit).

2) Risiko kredit bermasalah, yang timbul sebagai akibat tidak dapat
terpenuhinya kewajiban nasabah kredit untuk membayar angsuran pinjaman
maupun bunga kredit pada waktu yang sudah disepakati antara pihak bank
dan nasabah (debitur) kredit.

3) Risiko nilai jaminan, yang timbul sebagai akibat turunnya nilai jaminan
(agunan) yang dipegang bank dibandingkan dengan jumlah sisa pinjaman

(outstanding) yang masih harus dilunasi oleh nasabah kredit.
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4) Risiko kurs valuta asing, yang timbul sebagai akibat kenaikan nilai kurs
valuta asing terhadap mata uang lokal (rupiah), sehingga nasabah kredit tidak
memiliki dana (dalam valuta asing) yang cukup memadai disebabkan oleh
pendapatan nasabah dalam valuta lokal.

Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam setiap penyaluran kredit, terdapat
kemungkinan kredit yang telah diberikan tidak dapat kembali kepada pihak bank
karena ketidakmampuan debitur untuk melunasi kredit yang telah diterimanya.
Kegiatan penyaluran kredit menjadi kegiatan yang memiliki risiko tinggi karena
sebagian besar pendapatan bank berasal dari penyaluran kredit.

2.2.7 Analisis Kredit

Menurut American Institute of Banking dalam (Ali, 1995:121) kunci
suksesnya bisnis kredit adalah analisa kredit yang sistematis. Efektifitasnya
pelaksanaan dalam bidang ini dapat meniadakan banyak risiko kredit, sedangkan
kurangnya perhatian terhadap penilaian kredit membuat kredit itu menjadi bisnis
yang sangat berbahaya.

Sebelum kredit diberikan, untuk meyakinkan bank bahwa nasabah benar-
benar dapat dipercaya, maka bank terlebih dahulu mengadakan analisis kredit.
Pemberian kredit tanpa dianalisis terlebih dahulu akan sangat membahayakan
bank. Nasabah dalam hal ini akan dengan mudah memberikan data-data fiktif
sehingga kredit tersebut sebenarnya tidak layak untuk diberikan. Akibatnya jika
salah menganalisis, maka akan dapat menyebabkan kredit macet. (Kasmir,

2013:86)
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Dendawijaya (2005:88) mendefinisikan analisis kredit atau penilaian
kredit sebagai suatu proses yang dimaksudkan untuk menganalisis atau menilai
suatu permohonan kredit yang diajukan oleh calon debitur kredit sehingga dapat
memberikan keyakinan kepada pihak bank bahwa proyek yang akan dibiayai
dengan kredit bank cukup layak (feasible). Pelaksanaan analisis kredit
berperdoman pada UU No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, khususnya pasal 1
ayat (11), pasal 8, dan pasal 29 ayat (3).

Analisis kredit yang dilakukan dapat membantu dalam mengetahui potensi
debitur dalam mengembalikan pinjamannya, sehingga akan dapat memperkecil
terjadinya kemungkinan risiko gagal bayar debitur.

Menurut Dendawijaya (2005:89) analisis kredit dapat dilakukan
berdasarkan 2 prinsip, yakni analisis kredit berdasarkan prinsip “6C” dan “6A” :
1)  Analisis Kredit Berdasarkan Prinsip “6C”

Analisis kredit berdasarkan prinsip “6C” meliputi :

b. Character (C-1)
Analisis mengenai karakter berkaitan dengan integritas dari calon
debitur. Integritas ini sangat menentukan kemauan membayar kembali
nasabah atas kredit yang telah dinikmatinya.

c. Capital (C-2)
Penilaian terhadap permodalan sangat erat hubungannya dengan nilai
modal yang dimiliki calon nasabah guna membiayai proyek yang akan
dijalankannya. Besarnya kemampuan modal calon nasabah dapat

diketahui dari laporan keuangan perusahaan yang dimilikinya.
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Capacity (C-3)

Penilaian terhadap calon nasabah kredit dalam hal kemampuan
memenuhi kewajiban yang telah disepakati dalam perjanjian pinjaman
atau akad kredit, yakni melunasi pokok pinjaman disertai bunga sesuai
dengan ketentuan dan syarat-syarat yang diperjanjikan.

Condition of Economy (C-4)

Faktor-faktor bisnis yang berada di lingkungan sekitar lokasi proyek
akan mempunyai pengaruh yang kuat terhadap corak bisnis yang akan
dijalankan. Dalam rangka proyeksi pemberian kredit, kondisi
perekonomian harus pula ikut dianalisis karena pada akhirnya akan
mempengaruhi keberhasilan pemanfaatan pengembalian kredit debitur.
Collateral (C-5)

Collateral atau agunan kredit merupakan salah satu syarat yang harus
dipenuhi terlebih dahulu sebelum permohonan kredit disetujui atau
dicairkan. Collateral atau agunan pada umumnya adalah barang-barang
yang diserahkan peminjam kepada bank sebagai jaminan atas kredit
atau pinjaman yang diterimanya.

Constraints (C-6)

Constraints merupakan faktor hambatan atau rintangan berupa faktor-
faktor psikologis yang ada pada suatu daerah atau wilayah tertentu yang

menyebabkan suatu proyek tidak dapat dilaksanakan.
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Analisis Kredit Berdasarkan Prinsip “6A”

Metode analisis “6A” menganalisis berbagai aspek dari proyek yang akan

dibiayai bank. Analisis ini terdiri atas aspek-aspek sebagai berikut :

b. Aspek Yuridis (Hukum)
Analisis pada aspek ini pada dasrnya bertujuan untuk meneliti
ketentuan-ketentuan legalitas dari perusahaan atau badan hukum yang
akan memperoleh bantuan kredit atau pembiayaan dari bank.

c. Aspek Pasar dan Pemasaran
Analisis pada aspek ini pada dasarnya bertujuan untuk meneliti
kemungkinan pangsa pasar yang dapat diraih bagi produk atau jasa
yang diproduksi dari proyek yang dibiayai dengan kredit bank serta
meneliti strategi pemasaran apa yang digunakan oleh investor atau
pengelola proyek agar perusahaan dapat memenangkan persaingan yang
cukup kompetitif.

d. Analisis Aspek Teknis
Analisis pada aspek ini pada dasarnya bertujuan untuk menilai seberapa
jauh kemampuan pengelola proyek dalam mempersiapkan dan
melaksanakan pembangunan proyek serta kesiapan teknis perusahaan
dalam melakukan operasinya kelak sebagai suatu business entity.

e. Analisis Aspek Manajemen
Analisis pada aspek ini pada dasarnya bertujuan untuk menilai
kemampuan dan kecakapan dari manajemen pengelola proyek ataupun

manajemen perusahaan dalam menjalankan bisnisnya.
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Analisis Aspek Keuangan

Analisis pada aspek ini pada dasarnya bertujuan untuk menilai
kemampuan dan kecakapan dari manajemen pengelola proyek atau
manajemen perusahaan dalam bidang keuangan.

Analisis Aspek Sosial-Ekonomis

Analisis pada aspek ini pada dasarnya bertujuan untuk menilai sejauh
mana proyek yang akan dibangun dan dibiayai dengan kredit bank
memiliki value added yang tinggi dilihat dari sudut pandang sosial

maupun makro ekonomis.

Hasan (2014:141) menambahkan disamping analisis kredit dengan

menggunakan prinsip “6C” dan “6A”, penilaian suatu juga kredit dapat dilakukan

dengan analisis “7P”, yakni :

1.

Personality, yaitu menilai nasabah dari segi kepribadiannya atau
tingkah lakunya sehari-hari maupun kepribadiannya masa lalu.
Penilaian personality juga mencakup sikap, emosi, tingkah laku, dan
tindakan nasabah dalam menghadapi suatu masalah dan
menyelesaikannya.

Party, yaitu mengklasifikasikan nasabah kedalam klasifikasi tertentu
atau golongan-golongan tertentu, berdasarkan modal, loyalitas serta
karakternya. Nasabah yang digolongkan kedalam golongan tertentu
akan mendapatkan fasilitas yang berbeda dari bank.

Purpose, vyaitu untuk mengetahui tujuan nasabah dimasa dalam

mengambil kredit, termasuk jenis kredit yang diinginkan nasabah.
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Prospect, yaitu untuk menilai usaha nasabah dimasa yang akan datang,
apakah menguntungkan atau tidak, atau dengan kata lain mempunyai
prospek atau sebaliknya.

Payment, merupakan ukuran bagaimana cara nasabah mengembalikan
kredit yang telah diambil atau dari sumber mana saja dana untuk
pengembalian kredit.

Profitability, untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabah
dalam mencari laba.

Protection, tujuannya adalah bagaimana menjaga agar kredit yang
diberikan mendapat jaminan perlindungan, sehingga kredit yang
diberikan benar-benar aman. Perlindungan yang diberikan debitur dapat

berupa jaminan barang atau orang ataupun jaminan asuransi.

Disamping itu, Budisantoso dan Triandaru (2006:114) menyebutkan hal-

hal yang perlu dipertimbankan bank sebelum bank menyalurkan dananya dalam

bentuk kredit kepada nasabah antara lain :

1.

2.

Perizinan dan legalitas
Karakter

Pengalaman dan manajemen
Kemampuan teknis
Pemasaran

Sosial

Keuangan

Agunan
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Jadi dapat disimpulkan bahwa sebelum melakukan penyaluran kredit
kepada nasabah, perlu dilakukan analisis kredit terebih dahulu baik itu
berdasarkan prinsip “6C”, “6A” ataupun “7P” untuk mengetahui bagaimana
prospek nasabah dimasa mendatang, apakah nasabah tersebut layak untuk
mendapatkan bantuan kredit atau tidak, sehingga dapat meminimalkan risiko
terjadinya kredit bermasalah.

2.2.8 Pengawasan Kredit

Pengawasan (monitoring) kredit yang dilakukan bank setelah kredit
dicairkan merupakan salah satu kunci utama dari keberhasilan pemberian kredit,
selain ketajaman dan ketelitian yang dilakukan sewaktu melakukan analisis kredit.
Terjadinya kredit bermasalah terutama disebabkan oleh kelalaian bank dalam
melakukan pengawasan kredit. Pengawasan kredit meliputi berbagai aspek yakni
(Dendawijaya, 2005:79) :

1) Adanya administrasi kredit yang memadai dan menggunakan cara-cara
yang mutakhir.

2) Kewajiban bagi debitur untuk menyampaikan laporan yang dibutuhkkan
secara berkala.

3) Kewajiban bagi pihak bank (account officer) untuk melakukan kunjungan
sewaktu-waktu ke perusahaan ataupun proyek yang dibiayai bank.

4) Adanya konsultasi yang terstruktur antara pihak bank dengan debitur,
terutama jika debitur mulai mengalami kesulitan dalam usahanya.

5) Adanga suatu “sistem peringatan” (warning system) pada administrasi

bank.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengawasan kredit memiliki
peranan penting dalam upaya meminimalkan risiko terjadinya kredit bermasalah
karena dengan adanya pengawasan kredit yang baik oleh pihak bank maka kondisi
debitur dapat terpantau dengan baik, sehingga ketika perkembangan usaha debitur
mulai mengalami penurunan maka pihak bank dapat segera mengetahuinya dan
dapat menyiapkan alternatif penanganannya.

2.2.9 Penyelamatan Kredit Macet

Pemberian fasilitas kredit pasti didalamnya mengandung suatu risiko
kemacetan. Akibatnya kredit tidak dapat ditagih sehingga menimbulkan kerugian
yang harus ditanggung oleh pihak bank. Meskipun dalam setiap permohonan
kredit telah dilakukan analisis kredit terlebih dahulu, tetapi masih tetap ada
kemungkinan kredit tersebut macet. Hanya saja dalam hal ini, perlu
dipertimbangkan bagaimana upaya untuk meminimalkan risiko tersebut
seminimal mungkin (Hasan, 2014:145).

Menurut Dendawijaya (2005:83) dalam usaha mengatasi timbulnya kredit
bermasalah, pihak bank dapat melakukan beberapa tindakan sebagai berikut :

1) Rescheduling

Rescheduling (penjadwalan kembali) berarti melakukan penjadwalan
kembali sebagian atau seluruh kewajiban debitur. Hal ini dapat dilakukan dengan
beberapa cara misalnya, memperpanjang jangka waktu kredit maupun angsuran,
memperkecil angsuran pokok pinjaman dengan jangka waktu angsuran yang

sama, atau kombinasi antara perubahan jangka waktu beserta besarnya tiap
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angsuran pokok yang pada akhirnya akan menyebabkan perpanjangan waktu
pelunasan kredit.
2) Reconditioning

Reconditioning merupakan usaha pihak bank untuk menyelamatkan kredit
yang diberikannya dengan cara mengubah sebagian atau seluruh persyaratan yang
semula telah disepakati bersama. Misalnya, penurunan tingkat suku bunga kredit,
memperlunak persyaratan pencairan kredit, maupun tidak diserahkannya agunan
kepada pihak bank karena beberapa alasan mendesak, dll.
1) Restructuring

Restructuring atau restrukturisasi usaha penyelamatan kredit dengan cara
mengubah komposisi pembiayaan yang mendasari pemberian kredit. Misalnya
dengan memberikan tambahan kredit.
2) Kombinasi 3R

Upaya penyelamatan kredit dilakukan dengan cara mengkombinasikan
tindakan 3R  (rescheduling, reconditioning, dan restructuring), yakni
rescheduling-reconditioning,  rescheduling-  restructuring,  restructuring-
reconditioning, serta rescheduling- reconditioning-restructuring.
3) Eksekusi

Eksekusi merupakan cara terakhir yang dapat dilakukan apabila nasabah
tidak mempunyai itikad baik ataupun sudah tidak mampu memenuhi
kewajibannya terhadap bank. Eksekusi dapat dilakukan melalui berbagai cara
seperti, menyerahkan kepada BPUN (Badan Urusan Piutang Negara) atau

menyerahkan perkara ke pengadilan negeri.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa upaya penyelamatan  kredit
bermasalah/macet sangat perlu dilakukan, karena dampak yang ditimbulkan dari
kredit bermasalah atau kredit macet akan berdampak buruk terhadap kesehatan
bank, mengingat sumber penerimaan bank sebagian besar berasal dari aktivitas
kredit. Sehingga perlu dilakukan upaya penanganan kredit bermasalah secara

serius agar keberlangsungan usaha bank dapat tetap terjaga.

23 Bank
2.3.1 Pengertian Bank

Kata bank berasal dari bahasa Italia yaitu “banco” yang berarti bangku.
Bangku inilah yang dipergunakan oleh para bankir untuk melayani kegiatan
operasionalnya kepada para nasabah. Istilah bangku kemudian secara resmi dan
populer menjadi bank (Hasan, 2014:3).

Menurut Undang-Undang Rl Nomor 10 Tahun 1998 tentang perbankan
dalam Kasmir ( 2013:24) menyatakan yang dimaksud dengan bank adalah badan
usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

Stuart dalam Hasan (2014:4) mendefinisikan bank adalah badan usaha
yang wujudnya memuaskan keperluan orang lain, dengan memberikan kredit
berupa uang yang diterimanya dari orang lain, sekalipun dengan jalan

mengeluarkan uang baru kertas atau logam.
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Sedangkan, menurut Ajuha dalam Hasan (2014:4) bank menyalurkan
modal dari mereka yang tidak dapat menggunakan secara menguntungkan kepada
mereka yang dapat membuatnya lebih produktif untuk keuntungan masyarakat.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa bank merupakan lembaga keuangan yang
dalam kegiatan operasionalnya menyediakan jasa dalam penghimpunan dana
masyarakat dalam bentuk berbagai simpanan kemudian menyalurkan kembali
dana yang telah dihimpun tersebut dalam bentuk kredit kepada pihak yang
membutuhkan baik individu maupun kelompok.

2.3.2  Jenis-Jenis bank

Budisantoso & Triandaru (2006:84) menyatakan bahwa sebelum
diberlakukannya Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992, bank dapat digolongkan
berdasarkan jenis usahanya, seperti bank tabungan, bank pembangunan, dan bank
ekspor impor. Namun setelah dikeluarkannya undang-undang tersebut berlaku,
jenis bank yang diakui secara resmi hanya terdiri atas dua jenis, yaitu :

1) Bank Umum

Bank Umum didefinisikan oleh Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998

sebagai bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan/

atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa
dalam lalu lintas pembayaran.

2) Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
Bank Perkreditan Rakyat didefinisikan oleh Undang-undang Nomor 10

Tahun 1998 sebagai bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara
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konvensional dan/atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam
kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu-lintas pembayaran.
Sedangkan menurut Kasmir (2013:32) menyebutkan jenis bank dapat
ditinjau dari beberapa segi antara lain :
1) Dilihat dari Segi Fungsinya
Menurut Undang-Undang Pokok Perbankan Nomor 14 Tahun 1967 jenis
perbankan menurut fungsinya terdiri dari : Bank Umum, Bank Pembangunan,
Bank Tabungan, Bank Pasar, Bank Desa, Lumbung Desa, Bank Pegawai dsb.
Namun setelah dikeluarkannya UU Pokok Perbankan Nomor 7 Tahun 1992 dan
ditegaskan lagi dengan dikeluarkannya Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun
1998 maka jenis perbankan terdiri dari :
a. Bank Umum
b. Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
2) Dilihat dari Segi Kepemilikannya
Jenis bank dilihat dari segi kepemilikannya dapat dibedakan menjadi :
a. Bank Milik Pemerintah
Bank milik pemerintah yaitu bank yang baik akte pendrian maupun
modalnya dimiliki oleh pemerintah sehingga seluruh keuntungan bank
dimiliki oleh pemerintah pula. Misalnya : BNI, BRI, BTN, dll.
b. Bank Milik Swasta Nasional
Bank miliik swasta nasional merupekan bank yang seluruh atau
sebagian besar modalnya dimiliki oleh swasta nasional serta akte

pendiriannya pun didirikan oleh swasta, begitu pula pembagian
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keuntungannya untuk keuntungan swasta pula. Misalnya : BCA, Bank
Danamon, Bank Muamalat, dll.

Bank Milik Koperasi

Bank milik koperasi merupakan bank yang kepemilikan saham-
sahamnya dimiliki oleh perusahaan yang berbadan hukum koperasi.
Misalnya : Bank Umum Koperasi Indonesia.

Bank Milik Asing

Bank jenis ini merupakan cabang dari bank yang ada diluar negeri,
baik milik swasta asing atau pemerintah asing. Misalnya : Standard
Chartered Bank, City Bank, American Express Bank, dsb.

Bank Milik Campuran

Bank yang kepemilikan sahamnya dimiliki oleh pihak asing dan pihak
swasta nasional. misalnya : Bank Finconesia, Mitsubishi Buana Bank,

Inter Pacifik Bank, Ing Bank, Sanwa Indonesia Bank, dsb.

3) Dilihat dari Segi Status

Dilihat dari segi status, bank dapat dibedakan menjadi :

a.

Bank Devisa

Bank devisa merupakan bank yang dapat melaksanakan transaksi
keluar negeri atau yang berhubungan dengan mata uang asing secara
keseluruhan, misalnya transfer keluar negeri, pembukuan dan
pembayaran Letter of Credit dan transaksi lainnya. Persyaratan

menjadi bank devisa ini ditentukan oleh Bank Indonesia.
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b. Bank Non Devisa
Bank Non Devisa merupakan bank yang belum mempunyai izin untuk
melaksanakan transaksi sebagai bank devisa sehingga tidak dapat
melaksanakan transaksi seperti halnya bank devisa. Jadi transaksi-
transaksi yang dilakukan masih dalam batas-batas negara.
4) Dilihat dari Segi Cara Menentukan Harga
Dilihat dari segi caranya dalam menentukan harga baik harga jual maupun
harga beli bank dapat terbagi dalam dua kelompok, yakni :
a. Bank yang berdasarkan prinsip konvensional

Bank yang berdasarkan prinsip konvensional dalam mencari

keuntungan dan menentukan harga kepada para nasabahnya,

menggunakan metode :

1. Menetapkan bunga sebagai harga, baik untuk produk simpanan
seperti giro, tabungan maupun deposito. Demikian pula harga
untuk prosuk pinjamannya (kredit) juga ditentukan berdasarkan
tingkat suku bunga tertentu. Penentuan harga ini dikenal dengan
istilah spread based.

2. Untuk jasa-jasa bank lainnya pihak perbankan kovensional
menggunakan atau memerapkan berbagai biaya-biaya dalam
nominal atau persentase tertentu. Sistem pengenaan biaya ini

dikenal dengan istilah fee based.
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b. Bank berdasarkan prinsip syariah
Bagi Bank berdasarkan prinsip syariah dalam menentukan harga atau
mencari keuntungan bagi adalah sebagai berikut :
1. Pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah)
2. Pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal (musharakah)
3. Prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuntungan
(murabahah)
4. Pembiayaan barang modal berdasarkan sewa murni tanpa pilihan
(ijarah)
5. Pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa dari
pihak bank oleh pihak lain (ijarah wa itgina).
Sedangkan penentuan biaya-biaya jasa bank lainnya bagi bank yang
berdasarkan prinsip syariah juga menentukan biaya sesuai Syariah
Islam. Sumber penentuan harga atau pelaksanaan kegiatan bank prinsip
syariah berdasarkan pada ajaran Al-Qur’an dan sunnah rasul.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya jenis bank yang ada di
Indonesia dibedakan menjadi 2 (dua) macam yakni Bank Umum dan Bank
Perkreditan Rakyat. Bank Umum memiliki layanan jasa perbankan yang lebih
lengkap dibandingkan dengan Bank Perkreditan Rakyat (BPR) karena tidak
semua layanan yang bisa diberikan oleh Bank Umum dapat dilakukan oleh BPR.
Jadi terdapat batasan-batasan jasa keuangan yang dapat dilakukan BPR dalam

aktivitas usahanya sehingga aktivitas BPR lebih sempit dari pada Bank Umum.
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2.3.3 Fungsi Bank

Secara umum, fungsi utama bank adalah menghimpun dana dari
masyarakat dan menyalurkan kembali kepada masyarakat untuk berbagai tujuan.
Fungsi bank secara lebih spesifik antara lain (Budisantoso & Triandaru, 2006:9) :
1) Agent of trust

Bank dalam hal ini berfungsi sebagai lembaga yang landasannya adalah
kepercayaan, baik dalam hal penghimpunan dana maupun penyaluran dana.
Masyarakat percaya bahwa uang yang disimpan di bank tidak akan
disalahgunakan dan akan dikelola dengan baik. Pihak bank sendiri akan mau
menyalurkan dananya kepada debitor atau masyarakat apabila dilandasi adanya
unsur kepercayaan. Pihak bank percaya bahwa debitor tidak akan
menyalahgunakan pinjamannya, debitor akan menelola dana pinjamannya dengan
baik dan debitor akan mengembalikan pinjamannya pada saat jatuh tempo yang
telah ditentukan.
2) Agent of development

Bank dalam hal ini bank berfungsi sebagai lembaga yang memobilisasi
dana untuk pembangunan ekonomi. Kegiatan bank berupa penghimpunan dan
penyaluran dana sangat diperlukan bagi lancarnya kegiatan perekonomian
disektor riil, baik kegiatan investasi, distribusi maupun konsumsi.
3) Agent of services

Selain melakukan kegiatan penghimpunan dan penyaluran dana, bank juga

memberikan penawaran jasa perbankan lainnya kepada masyarakat. Jasa ini antara
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lain dapat berupa jasa pengiriman uang, jasa penitipan barang berharga, jasa
pemberian jaminan bank, dan jasa penyelesaian tagihan.
2.3.4 Jenis-jenis Risiko Bank

Bank dalam menjalankan usahanya tentu dihadapkan pada risiko. Risiko
yang mungkin terjadi dapat menimbulkan kerugian bagi bank jika tidak dideteksi
serta tidak dikelola sebagaimana mestinya. Untuk itu, bank harus mengerti dan
mengenal risiko-risiko yang mungkin timbul dalam melaksanakan kegiatan
usahanya (Sugiarto, 2006:6).

Secara umum, risiko yang ditanggung oleh bank dalam kegiatan usahanya
tidak hanya terdiri dari risiko kredit bermasalah. Jenis-jenis risiko lain yang terkait
dengan usaha bank pada dasarnya dapat berasal dari sisi aktiva maupun pasiva.
Adapun jenis-jenis risiko yang dihadapi bank (Budisantoso & Triandaru,
2011:107) meliputi :

1) Risiko Likuiditas
Risiko likuiditas adalah risiko yang dihadapi oleh bank dalam rangka
memenuhi kebutuhan likuiditasnya. Bank perlu memenuhi kebutuhan
likuiditasnya untuk berbagai tujuan seperti penarikan dana simpanan oleh
nasabah, penyediaan dana untuk fasilitas kredit, pemenuhan reserve
requirment, dan lain-lain.

2) Risiko Kredit
Risiko kredit adalah risiko yang dihadapi bank karena menyalurkan dananya

dalam bentuk pinjaman kepada masyarakat. Karena berbagai sebab, debitor
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mungkin saja menjadi tidak memenuhi kewajibannyakepada bank seperti
pembayaran pokok pinjaman, pembayaran bunga, dan lain-lain.
3) Risiko Investasi
Risiko Investasi adalah risiko yang dihadapi bank berupa kerugian karena
penurunan nilai surat berharga yang dimiliki oleh bank, misalnya saham dan
obligasi.
4) Risiko Operasi
Risiko operasi adalah risiko yang dihadapi yang berkaitan dengan kebijakan
peghimpunan dana dan penggunaan dananya dalam rangka memperoleh
penerimaan yang saling terkait.
5) Risiko Kecurangan
Risiko kecurangan adalah risiko yang dihadapi bank karena kerugian akibat
adanya ketidakjujuran, penipuan, atau perilaku tidak baik lain yang dilakukan
oleh nasabah, karyawan bank, pejabat bank, atau pihak lainnya.
6) Risiko Fidusiari

Risiko fidusiari adalah risiko yang dihadapi bank karena memberikan jasa
perwaliamanatan kepada nasabah perorangan atau badan.

Pendapat tersebut dilengkapi oleh Latumaerissa (2011:143) yang
menyebutkan jenis risiko usaha perbankan selain keenam jenis risiko yang telah
disebutkan diatas, terdapat 5 jenis risiko lainnya yakni :

1) Risiko Tingkat Bunga
Risiko tingkat bunga merupakan risiko yang timbul akibat perubahan tigkat

bunga, sebagai akibat mismatch position yang dilakukan bank. Disamping
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itu juga dapat disebabkan perbedaan tingkat bunga antara Resource of Fund
dan Uses of Funds.

2) Risiko Manajemen

Risiko menajemen adalah risiko yang timbul oleh internal bank yang
bersangkutan, yang disebabkan oleh mismanagement dan faktor mentalitas
pegawai bank.

3) Risiko Keamanan

Risiko keamanan merupakan risiko yang timbul akibat ketidakstabilan
politik dan keamanan.

4) Risiko Pendapatan

Risiko pendapatan adalah risiko yang timbul akibat gagalnya penyaluran
kredit bank. Adanya kredit macet, perubahan suku bunga, perubahan kurs
valas, dan turunnya nilai jaminan akan menyebabkan perubahan dalam
pendapatan suatu bank.

5) Risiko Pasar

Risiko pasar merupakan risiko yang timbul akibat perubahan tingkat bunga
pasar, tingkat kurs valuta asing, tingkat inflai dan sebagainnya.

Jadi dapat disimpulkan bahwa risiko yang dihadapi bank bukan hanya risiko
kredit saja, tetapi terdapat jenis-jenis risiko lainnya yang juga dapat berdampak
buruk apabila tidak diantisipasi dengan baik. Oleh karena itu, kemampuan
manajemen risiko yang baik sangat diperlukan para bankir untuk meminimalisir

dampak negatif dari risiko-risiko yang timbul.
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2.4  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kelancaran Pengembalian Kredit
Menurut Arinta (2014:5) karaktersitik usaha  yang mempengaruhi

kelancaran pengembalian kredit terdiri atas :

1) Pengalaman Usaha

Pengalaman dan manajemen nasabah sangat mempengaruhi
kemampuan nasabah untuk mengelola kegiatannya sehingga dapat
menghasilkan dana untuk membayar kewajibannya kepada bank
(Budisantoso & Triandaru, 2011:115).

Menurut Arinta (2014:6) lama usaha berkaitan erat dengan
pengalaman yang menunjang usaha. Pengalaman usaha yang semakin
lama akan mempengaruhi kemampuan seseorang dalam mengelola usaha
dan menghidari risiko yang menyebabkan kegagalan. Pengalaman usaha
yang semakin lama akan meningkatkan pemahaman kemampuan debitur
dalam mengelola usahanya sehingga mendukung keberhasilan usaha.
Keberhasilan usaha tersebut dapat menjamin perolehan pendapatan atau
keuntungan sebagai sumber biaya hidup serta memberikan peluang
kemampuan membayar kredit secara lancar.

Menurut Arinda (2015:6) pengalaman usaha merupakan waktu yang
telah dihabiskan oleh pemilik usaha untuk menjalani usahanya dan
menjalani pengalaman yang diperolen selama menjalankan usahanya
sehingga seseorang dengan pengalaman yang lebih lama dianggap lebih

berpotensi mengembalikan kredit secara lancar.
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Pengalaman usaha akan mempengaruhi ketrampilan dalam
melaksanakan tugas dan juga membuat kerja menjadi lebih efisien.
Pengalaman usaha yang semakin lama akan membantu dalam mendeteksi
kesalahan, memahami kesalahan, dan mencari sebab munculnya kesalahan
tersebut, sehingga akan semakin mendukung peluang keberhasilan usaha
yang digeluti (Pradita, 2013:9)

Omzet Usaha

Menurut Arinta (2014:5) secara umum, omzet usaha merupakan
keseluruhan dari pendapatan kotor yang diterima rata-rata per bulan.
Omzet usaha yang semakin tinggi menunjukan kapabilitas usaha yang
semakin baik dalam mengelola usaha, sehingga kemampuan untuk
membayar kredit akan semakin meningkat.

Omzet usaha merupakan sumber pemenuhan kebutuhan hidup bagi
pelaku usaha dan keluarganya. Semakin tinggi pendapatan usaha
seseorang maka semikin tinggi pula kemampuannya dalam membiayai
kebutuhan hidup sehari-hari, sehingga akan semakin meningkatkan
kemakmuran. Kaitannya denagn pengembalian kredit, pendapatan atau
omzet usaha seorang debitur dapat mencerminkan kemampuannya dalam
memenuhi  kewajiban pengembalian kredit dengan lancar karena
pendapatan tersebut sebagai sumber dalam membayar angsuran kredit.
Semakin besar pendapatan usaha debitur maka kemampuannya dalam

melunasi kredit semakin terjamin (Muhamammah, 2008:90).
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Selain pengalaman usaha, karakteristik usaha lainnya yang
mempengaruhi kelancaran pengembalian kredit adalah laba usaha. Secara
umum, laba usaha dapat diartikan sebagai selisih dari pendapatan diatas
biaya-biaya dalam jangka waktu tertentu. Semakin tinggi laba usaha
menunjukan tingkat keuntungan yang diperoleh semakin tinggi, sehingga
akan meningkatkan peluang dalam membayar kredit secara lancar (Pradita,
2013:9). Disisi lain, menurut Angaine dan Daniel (2014) karakteristik
usaha yang dapat mempengaruhi kelancaran pengembalian kredit salah
satunya adalah jumlah karyawan. Jumlah karyawan yang semakin banyak
akan mengurangi pendapatan yang seharusnya diterima oleh pemilik usaha
karena sebagian pendapatan diterima oleh pemilik usaha harus
dialokasikan untuk membayar gaji karyawannya, sehingga akan
meningkatkan peluang penunggakan kredit.

Menurut Haloho (2010:34) Apabila ditinjau dari karakteristik
kreditnya, faktor-faktor yang mempengaruhi kelancaran pengembalian
kredit terdiri atas :

Jumlah Pinjaman

Jumlah pinjaman merupakan besarnya dana yang dipinjam oleh
debitur kepada bank untuk memenuhi kebutuhannya dan akan
dikembalikan beserta jumlah pinjaman sebagai upah untuk bank sesuai
dengan jangka waktu yang telah ditentukan oleh kedua belah pihak

(Arinda, 2015:6).
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Menurut Muhamammah (2008:93) besarnya jumlah pinjaman yang
diberikan oleh pihak bank hingga batas maksimum tergantung dari jumlah
permintaan dan penilaian kemampuan membayar debitur. Semakin besar
jumlah pinjaman yang diberikan, maka semakin besar beban yang harus
ditanggung oleh debitur dalam pelunasannya, sehingga pemberian jumlah
pinjaman yang terrlalu besar akan menimbulkan suatu risiko terhambatnya
debitur dalam membayar kredit tersebut.

Jangka Waktu Pelunasan

Menurut Pradita (2013:9) jangka waktu pelunasan kredit merupakan
waktu jatuh tempo seorang debitur membayar seluruh nilai pinjaman yang
diberikan termasuk didalamnya pembayarn bunga pinjaman.

Setiap kredit yang diberikan memiliki jangka waktu tertentu, jangka
waktu ini meliputi masa pengembalian kredit yang telah disepakati. Jangka
waktu tersebut dapat berbentuk jangka pendek, jangka menengah atau
jangka panjang (Kasmir, 2013:87).

Semakin lama jangka waktu pelunasan, maka tanggungan angsuran
bulanannya relative lebih kecil sehingga beban debitur dalam pelunasan
kredit akan lebih ringan. Oleh karena itu, jangka waktu pelunasan yang
semakin panjang maka peluang pengembalian kredit secara lancar juga
akan semakin tinggi (Haloho, 2010:49).

Menurut Arinta (2014:6) semakin lama jangka waktu pelunasan kredit

akan menurunkan tingkat perputaran dana dan likuiditas bank, sehingga
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pada pihak bank akan melakukan pertimbangan yang penuh dalam
menentukan jangka waktu pengembalian kredit tersebut.
Pengalaman Meminjam Kredit

Pengalaman meminjam kredit merupakan intensitas debitur
memperoleh pinjaman kredit dari bank. Pihak bank akan memberikan
kepercayaan lebih pada debitur yang telah melunasi seluruh pinjaman
kreditnya dengan lancar pada masa lalu, sehingga pihak bank tidak segan-
segan memberikan pinjaman kembali. Bagi debitur yang pernah
melakukan penunggakan kredit dimasa lalu akan lebih sulit memperoleh
pinjaman kembali karena pihak bank tidak mau mengambil risiko dengan
memberikan pnjaman kredit kepada debitur yang pernah beramasalah
dalam mengembalikan kreditnya (Muhamammah, 2008:95).

Semakin sering debitur memperoleh pinjaman kredit menunjukan
bahwa kredibilitas debitur tersebut tidak diragukan lagi dalam memenubhi
angsuran kredit, sehingga peluang debitur dalam mengembalikan kredit
secara lancar juga akan semakin besar (Haloho, 2010:35).

Nilai Agunan

Menurut Hutabarat (2012:52) agunan adalah harta kepemilikan
debitur yang berpindah tangan kepada pihak perbankan jika debitur gagal
didalam memenuhi kewajibannya untuk mengembalikan kredit yang telah
didapatkan.

Pemberian kredit tanpa agunan akan sangat membahayakan posisi

bank, mengingat jika nasabah mengalami suatu kemacetan, maka akan
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sulit untuk menutupi kerugian terhadap kredit yang disalurkan. Pemberian
kredit dengan agunan relatif lebih aman karena dapat menutupi kerugian
yang terjadi karena kredit macet nasabah (Kasmir, 2013:93).

Menurut Budisantoso dan Triandaru (2011:101) dengan adanya
jaminan, nasabah diharapkan mempunyai komitmen untuk berperilaku
positif sehingga dikemudian hari bank tidak harus mengelami kerugian
karena menanggung risiko yang timbul. Semakin besar nilai jaminan yang
diberikan debitur pada saat penerimaan kredit maka keseriusan debitur
dalam mengembalikan kredit akan semakin tinggi agar jaminannya dapat

kembali (Haloho, 2010:49).

Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu dari berbagai penelitian yang telah dilakukan

berkaitan dengan pengaruh karakteristik usaha dan karakteristik kredit terhadap

tingkat pengembalian kredit antara lain dapat dilihat dalam tabel berikut ini :

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No (F.]?;ﬁll;;l) Judul P\gizl?t?gln Hasil Penelitian

1. |CA Factor Independen : e Jumlah pinjaman
Wongnaa | Affecting e Amount of loan berpengaruh negatif
& Loan e Year of farming dan tidak signifikan
D.Awunyo | Repayment experience terhadap
Vitor Performance | ¢ |evel of kemampuan
(2013) Among Yam education pengembalian kredit

Farmersin | ¢ Household size | ® Pengalaman usaha
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the Sene e Farm size berpengaruh positif
District, e Access to off dan signifikan
Ghana farm income Tingkat pendidikan
e Timeliness of berpengaruh positif
release of loan dan signifikan
e Number of Ukuran perusahaan
supervisiory berpengaruh positif
visits dan tidak signifikan
¢ Profit gained Laba Usaha
e Marital status berpengaruh positif
e Age dan signifikan
e Gender Usia berpengaruh
Dependen : positif dan
Ability to pay signifikan
loans Jenis kelamin
berpengaruh negatif
dan signifikan
Shaik Performance | Independen : Usia berpengaruh
Abdul of Loan e Age negatif dan
Majeeb Repayment e Education level signifikan
PASHA & | Determinants | o Family size Tingkat pendidikan
Tolosa in Ethiopian | o Time laps berpengaruh positif
NEGESE | Micro between loan dan signifikan
(2014) Finance-An application and Jumlah tanggungan
Analysis disburment keluarga
o Reapetedly berpengaruh negatif
borrowing dan tidak signifikan
e Loan size Pengalaman
e Loan diversion meminjam kredit
« Business type berpengaruh negatif
e Business dan tidak signifikan
experience Jumlah pinjaman
e Repayment berpengaruh negatif
period dan signifikan
o Number of Jenis usaha
dependents berpengaruh negatif
e Training dan tidak signifikan
« Supervision and | * Pengalaman usaha
advisiory visits berpengaruh positif
Dependen : dan tidak signifikan
Loan repayment Jangka waktu
performance pengembalian
berpengaruh negatif
dan signifikan
David E. Regionalising | Independen : Jenis kelamin
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Idoge Loan e Gender berpengaruh negatif
(2013) Repayment e Age dan tidak signifikan
Capacity of e Marital Status Usia berpengaruh
Small Holder | o Education positif dan
Cooperative Level signifikan
Farmersin | o | gan use Tingkat pendidikan
Nigeria: experience berpengaruh positif
Exploring e Loan size dan signifikan
SOUth-SOUth | ¢ | terest rate Pengalaman
Nigeria « Repayment meminjam kredit
period berpengaruh positif
« Diversion of dan signifikan
loan Jumlah pinjaman
o Net farm berpengaruh positif
income dgn signifikan
e Loan Tingkat bunga
supervision berpengaruh negatif
e Household size dan signifikan
e Other jobs Jangka waktu
) pengembalian
e Farm size -
A ¢ berpengaruh positif
¢ e;ngﬁged on dan tidak signifikan
P Pendapatan bersih
hiring farm o
. berpengaruh positif
equipment A
. dan signifikan
Dependen :
Loan Repayment
Capacity
Abouzar Investigation | Independen : Gender berpengaruh
Nahvi, Of Factors e Gender negatif dan tidak
Mohamma | Influencing e Age signifikan
d _ Non-payment | ¢ [oan amount Usia berpengaruh
Ghorbani | Of Loans e Repayment time positif dan
& Naser e Loan interest signifikan
Shahnoush rate Jumlah pinjaman
I e Installments berpengaruh positif
(2013) amount signifikan
e Loan-taking Jangka waktu
background pelunasan
e Type of bond berpengaruh negatif
e Balance dan tidak signifikan
average Jenis agunan

Background at
bank

berpengaruh negatif
dan signifikan




60

Education level

Tingkat pendidikan

Dependen : berpengaruh negatif
Failure refund of dan tidak signifikan
loans
Florance Factors Independen : Usia berpengaruh
Angaine & | Influencing e Age tidak signifikan
Daniel Loan e Level of Tingkat pendidikan
Nderi Repeyment In | education berpengaruh
Waari MICRO- e Number of signifikan
(2014) Finance dependents Jumlah tanggungan
Institution In | ¢ Type of kelurga berpengaruh
Kenya business signifikan
o Age of business Jenis usaha
e Business berpengaruh
location signifikan
e Profit Lama usaha
o Number of berpengaruh
emp'oyees Signifikan
e Management Jumlah karyawan
business berpengaruh
Dependen : signifikan
Loan default
Dandy Analisis Independen : Tingkat pendidikan
Wahyu Karakteristik | e Tingkat berpengaruh positif
Bima Debitur Yang pendidikan dan signifikan
Pradita Mempengaru | e Jumlah Jumlah tanggungan
(2013) hi Tingkat tanggungan keluarga
Pengembalia keluarga berpengaruh positif
n Kredit e Jumlah dan tidak signifikan
Guna pinjaman Jumlah kredit
I\/_Ienar_lgg_ulan e Jangka waktu berpengaruh positif
gi Terjadinya | angsuran dan signifikan
Non o Omzet usaha Jangka waktu kredit
Performing | § | aba usaha berpengaruh negatif
Loan (NPL) | penenden : dan tidak signifikan
(Studi Kasus Tingkat Omzet usaha
pada BRI pengembalian berpengaruh positif
Cabang kredit dan tidak signifikan
Pembantu Laba usaha
Sukun berpengaruh positif
Malang) dan signifikan
Dwi Yanti | Pengaruh Independen : Jumlah tanggungan
Arinta Karakteristik | ¢ Jumlah keluarga
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Kredit

e Omzet usaha

(2014) Individu, tanggungan berpengaruh positif
Karakteristik keluarga dan tidak signifikan
Usaha, e Tingkat Tingkat pendidikan
Karakteristik pendidikan berpengaruh negatif

dan tidak signifikan

Terhadap e Pengalaman Omzet usaha
Kemampuan usaha berpengaruh positif
Debitur e Jumlah dan signifikan
Mem_bayar pinjaman Pengalaman usaha
KreditPada | 4 jangka waktu berpengaruh negatif
BPR Jatim pengembalian dan signifikan
Cabang Dependen : Jumlah pinjaman
Probolinggo | kemampuan berpengaruh positif
(Studi Pada | membayar kredit dan tidak signifikan
Nasabah Jangka waktu
UMKM Kota

Probolinggo)

pengembalian
bepengaruh positif
dan tidak signifikan

Sumber : Berbagai jurnal yang diolah

2.6  Kerangka Pemikiran

Penyaluran kredit perbankan bagi debitur pelaku usaha mikro, Kkecil,
menengah khususnya pedagang diharapkan mampu membantu mengatasi masalah
permodalan yang yang menjadi masalah mendasar bagi para pelaku usaha.

Peran aktif dalam akses bantuan pembiayaan bagi pelaku usaha berskala
mikro, kecil, menengah khususnya pedagang dapat menjadi stimulus bagi para
pelaku usaha sektor ini untuk mengembangkan usaha mereka sehingga dapat
mencapai produktivitas yang lebih tinggi. Implikasi yang diharapkan dari
peningkatan produktivitas adalah dapat meningkatkan pendapatan yang diterima
pelaku usaha sehingga dapat mendorong perluasan usaha. Dengan usaha yang
semakin luas akan turut serta dalam penyerapan tenaga kerja yang semakin

meningkat, sehingga dapat mengurangi jumlah pengangguran. Jadi, pada
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dasarnya penyaluran kredit bank tidak hanya menguntungkan pihak bank sendiri
tetapi juga apabila dikelola dengan baik dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.

Namun, dalam penyaluran kreditnya, bank dihadapkan pada risiko tak
tertagihnya kredit (kredit macet). Meskipun harapan pihak bank debitur dapat
dengan lancar mengembalikan kredit yang telah diterimanya dari bank, tetapi pada
kenyataannya masih seringkali terjadi keterlambatan pengembalian/pelunasan
kredit yang dipengaruhi oleh faktor-faktor dari sisi debitur. Permasalahan
penunggakan pembayaran kredit ini apabila tidak ditangani dengan baik tentu
akan merugikan pihak bank, mengingat salah satu sumber penerimaan utama
bank berasal dari kredit. Jadi, terjadinya penunggakan pemenuhan kewajiban
debitur untuk mengembalikan pinjamannya akan dapat menghambat perputaran
dana dan likuiditas bank karena modal bank menjadi beku. Hal tersebut akan
menyebabkan bank kesulitan dalam memenuhi permohonan kredit dari pihak lain
sehingga profitabilitas bank juga akan menurun. Oleh karena itulah perlu
dilakukan penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kelancaran
pengembalian kredit.

Faktor-faktor yang diduga mempengaruhi tingkat kelancaran
pengembalian kredit dan membedakan kelompok debitur yang tergolong lancar
dan menunggak dalam pengembalian kredit tersebut diduga terdiri dari
karakteristik usaha yang meliputi faktor pengalaman usaha, omzet usaha,

sedangkan karakteristik kredit yang diduga berpengaruh terhadap kelancaran
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pengembalian kredit debitur meliputi jJumlah pinjaman, jangka waktu pelunasan,
pengalaman meminjam kredit, nilai agunan.

Secara lebih terinci, penjelasan mengenai pengaruh yang diduga berasal
dari kedua karakteristik tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Karakteristik Usaha

Pengalaman usaha diduga berpengaruh positif terhadap kelancaran
pengembalian kredit karena semakin lama pengalaman usaha yang telah dijalani
debitur maka pemahaman dan ketrampilan debitur dalam menghadapi gejolak
dunia usaha menjadi semakin terasah, karena dari pengalaman usaha seorang
debitur dapat belajar dari kesalahan-kesalahan terdahulu agar tidak terulang lagi
dikemudian hari. Hal tersebut akan mendukung keberhasilan usaha yang
dijalankan debitur. Keberhasilan usaha debitur dapat tercermin dari peningkatan
pendapatan usaha. Oleh karena itu, semakin lama pengalaman usaha debitur maka
potensi debitur mengembalikan kredit secara lancar juga akan semakin tinggi.

Omzet wusaha diduga berpengaruh positif terhadap kelancaran
pengembalian kredit karena semakin besar omzet usaha debitur berarti
menunjukan penerimaan kotor yang diperoleh debitur dari hasil penjualan barang
atau jasa usahanya akan semakin besar. Omzet usaha yang semakin besar akan
meningkatkan kemampuan debitur dalam membayar angsuran pokok maupun
bunga kredit, sehingga potensi debitur memenuhi kewajibannya dalam
mengembalikan kredit secara lancar juga semakin tinggi.

Laba usaha diduga berpengaruh positif terhadap kelancaran pengembalian

kredit. Laba usaha yang semakin tinggi menunjukan tingkat keuntungan yang
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diperoleh debitur dalam menjalankan usahanya juga semakin tinggi.
Bertambahnya tingkat keuntungan yang diperoleh dapat menjadi indikator
keberhasilan suatu usaha. Jadi semakin tinggi laba usaha menunjukan kapabilitas
yang semakin baik dalam mengelola usaha, sehingga debitur semakin berpotensi
melakukan pembayaran kredit dengan lancar.

Jumlah karyawan diduga berpengaruh negatif terhadap kelancaran
pengembalian kredit karena dengan jumlah karyawan yang semakin banyak
berarti semakin besar tanggungan beban gaji yang harus dibayarkan, sehingga
akan mengurangi pendapatan bersih yang semestinya diterima debitur. Dengan
demikian, debitur yang memiliki jumlah karyawan yang lebih sedikit lebih
berpotensi mengembalikan pinjamannya dengan lancar dibandingkan dengan
debitur yang memiliki karyawan dalam jumlah banyak.

2. Karakteristik Kredit

Jumlah pinjaman diduga berpengaruh negatif terhadap kelancaran
pengembalian kredit karena semakin besar jumlah pinjaman yang diterima debitur
maka beban angsuran dan bunga yang harus ditanggung oleh debitur untuk
melunasi pinjamannya juga akan semakin besar, dengan demikian pemberian
pinjaman dengan jumlah yang semakin besar akan menurunkan kemungkinan
pelunasan kredit secara lancar.

Jangka waktu pelunasan kredit diduga berpegaruh positif terhadap
kelancaran pengembalian kredit karena semakin lama jangka waktu pelunasan
kredit berarti beban angsuran bulanan yang harus dibayarkan relatif lebih ringan,

jika dibandingkan dengan jangka waktu pelunasan yang lebih cepat dengan
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jumlah pinjaman yang sama. Dengan demikian, semakin lama jangka waktu
pelunasan kredit maka potensi debitur mengembalikan kredit secara lancar juga
semakin tinggi.

Pengalaman meminjam kredit diduga berpengaruh positif terhadap
kelancaran pengembalian kredit karena debitur yang telah berpengalaman
memperoleh pinjaman kredit sebelumnya maka kemampuan debitur dalam
mengelola dana pinjamannya akan semakin baik. Selain itu, semakin sering
debitur memperoleh pinjaman menunjukan bahwa tingkat kepercayaan bank
terhadap debitur semakin tinggi, artinya bahwa Kkredibilitas debitur dalam
melunasi pinjamannya sudah tidak diragukan lagi oleh pihak bank, dengan
demikian semakin berpengalaman dalam meminjam kredit maka debitur tersebut
semakin berpotensi dalam mengembalikan kredit secara lancar.

Nilai agunan diduga berpengaruh positif terhadap kelancaran
pengembalian kredit karena nilai agunan dapat mencerminkan keseriusan debitur
dalam melunasi pinjamannya. Semakin besar nilai agunan yang digunakan
sebagai jaminan kredit maka akan memotivasi debitur untuk bekerja lebih giat
lagi agar dapat melunasi semua pinjamnnya, sehingga agunan yang telah
dijanjikan pada saat penerimaan kredit dapat kembali, dengan demikian semakin
besar nilai agunan kredit maka peluang debitur mengembalikan pinjamanannya
juga semakin tinggi.

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah diuraikan diatas maka dapat

digambarkan dalam bagan sebagai berikut :
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Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran Teoritis

Karakteristik Usaha :
a. Pengalaman Usaha (X1) \
b. Omzet Usaha (X2)

c. Laba Usaha (X3)

d. Jumlah Karyawan (X4)

Tingkat Pengembalian
Kredit (Y)

Karakteristik Kredit :

a. Jumlah Pinjaman (X5)

b. Jangka Waktu
Pelunasan (X6)

c. Pengalaman Meminjam
Kredit (X7)

d. Nilai Agunan (X8)

2.7  Hipotesis
Berdasarkan pokok masalah dan tujuan penelitian yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
H; . Diduga pengalaman usaha berpengaruh signifikan terhadap tingkat
pengembalian kredit oleh pedagang di pasar Segamas Kabupaten

Purbalingga.
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Diduga omzet usaha berpengaruh signifikan terhadap tingkat
pengembalian kredit oleh pedagang di pasar Segamas Kabupaten
Purbalingga.

Diduga laba usaha berpengaruh sigifikan terhadap tingkat pengembalian

kredit oleh pedagang di pasar Segamas Kabupaten Purbalingga.

. Diduga jumlah karyawan berpengaruh signifikan terhadap tingkat

pengembalian kredit oleh pedagang di pasar Segamas Kabupaten

Purbaingga.

: Diduga jumlah pinjaman berpengaruh signifikan terhadap tingkat

pengembalian kredit oleh pedagang di pasar Segamas Kabupaten

Purbalingga.

: Diduga jangka waktu pelunasan berpengaruh signifikan terhadap tingkat

pengembalian kredit oleh pedagang di pasar Segamas Kabupaten

Purbalingga.

: Diduga pengalaman meminjam kredit berpengaruh signifikan terhadap

tingkat pengembalian kredit oleh pedagang di pasar Segamas
Kabupaten Purbalingga.

Diduga nilai agunan berpengaruh signifikan terhadap tingkat
pengembalian kredit oleh pedagang di pasar Segamas Kabupaten

Purbalingga.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1  Populasi dan Sampel
3.1.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2010:61) Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Sedangkan populasi menurut Ferdinand (2011:215) didefinisikan sebagai
gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk peristiwa, hal atau orang yang
memiliki karakteristik yang serupa yang menjadi pusat perhatian seorang peneliti
karena hal tersebut dianggap sebagai sebuah semesta penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah semua pedagang yang ada di pasar
Segamas Kabupaten Purbalingga dan terdaftar resmi di UPTD Pasar Segamas
yakni sejumlah 2.180 pedagang.

3.1.2 Sampel

Sampel menurut Sugiyono (2010:62) adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sedangkan menurut Ferdinand
(2011:25) sampel adalah subset dari populasi, terdiri dari beberapa anggota
populasi.

Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
Probability Sampling. Menurut Sugiyono (2009: 60), probability sampling

adalah teknik sampling (teknik pengambilan sampel) yang memberikan peluang
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yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota
sampel. Jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini dihitung berdasarkan

rumus slovin, karena populasi sudah diketahui dengan pasti, yaitu sebagai berikut

n=—>~N _
" 14N (e)2

2180
1+ 2180 (0,1)2

_ 2180
1+21,8

_ 2180
22,8

= 95,61 = 96 responden
Keterangan :
N : ukuran Sampel
n :ukuran sampel
e : persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan
sampel yang dapat ditolerir, yakni 10% (Umar, 2002:141)
Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa dengan tingkat

kesalahan yang dapat ditolerir sebesar 10% maka jumlah sampel yang dinilai

cukup mewakili populasi yaitu minimal 96 orang.

3.2 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
3.2.1 Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel  terikat (dependen) adalah variabel yang dijelaskan atau
dipengaruhi oleh variabel independen (Umar, 2002:62).. Variabel terikat dalam

penelitian ini adalah tingkat pengembalian kredit yang disimbolkan dengan “Y”.



70

3.2.2 Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas (independen) adalah variabel yang menjelaskan atau
mempengaruhi variabel lain (Umar, 2002:62). Dalam penelitian ini variabel bebas
terdiri atas variabel pengalaman usaha, omzet usaha, laba usaha dan jumlah
karyawan yang merupakan karakteristik usaha, serta jumlah pinjaman, jangka
waktu pelunasan, pengalaman meminjam kredit dan nilai agunan yang merupakan
karakteristik kredit.

3.2.3 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional dari masing-masing variabel dapat dijelaskan sebagai
berikut :

1) Tingkat pengembalian kredit ()

Variabel tingkat pengembalian kredit dalam penelitian ini secara
operasional didefinisikan sebagai lancar atau tidaknya debitur dalam melunasi
pinjaman yang telah diberikan pihak bank, baik itu pinjaman pokok maupun
bunga kredit sesuai dengan waktu jatuh tempo yang telah ditentukan. Tingkat
pengembalian kredit dalam penelitian ini dibagi menjadi dua kategori yakni
pengembalian kredit lancar (skor 1), dan pengembalian kredit menunggak (skor
0).

2) Pengalaman usaha

Variabel pengalaman usaha dalam penelitian ini secara operasional

didefinisikan sebagai lama usaha yang dijalankan debitur dan dihitung dalam

satuan tahun.
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3) Omzet usaha

Variabel omzet usaha dalam penelitian ini secara operasional didefinisikan
sebagai jumlah dari keseluruhan pendapatan kotor rata-rata per bulan yang
diterima debitur dari hasil penjualan barang/jasa, diukur dalam satuan juta rupiah.
4) Laba Usaha

Variabel laba usaha dalam penelitian ini secara operasional didefinisikan
sebagai rata-rata keuntungan yang diperoleh debitur setiap bulannya setelah
dikurangi biaya-biaya yang menjadi beban debitur dan diukur dalam satuan juta
rupiah.
5) Jumlah Karyawan

Variabel jumlah karyawan dalam penelitian ini secara operasional
didefinisikan sebagai banyaknya karyawan yang dipekerjakan debitur dalam
membantu aktivitas usahanya dan diukur dalam satuan orang.
6) Jumlah pinjaman

Variabel jumlah pinjaman dalam penelitian ini didefinisikan sebagai

besarnya pinjaman yang diterima debitur pedagang dari pihak bank, diukur dalam
satuan juta rupiah.
7) Jangka waktu pelunasan

Variabel jangka waktu pelunasan dalam penelitian ini secara operasional
didefinisikan sebagai lamanya waktu pengembalain secara keseluruhan atas kredit

yang telah diterima debitur, diukur dalam satuan tahun.
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8) Pengalaman meminjam kredit

Variabel pengalaman meminjam kredit dalam penelitian ini didefinisikan
sebagai berapa kali debitur telah memperoleh pinjaman kredit dari perbankan.
9) Nilai agunan

Variabel nilai agunan dalam penelitian ini secara operasional didefinisikan
sebagai nilai aset yang dijadikan jaminan debitur kepada kreditur apabila debitur

tidak mampu melunasi pinjaman yang telah diberikan kreditur.

3.3 Jenis dan Sumber Data
3.3.1 Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh dari sumber pertama, yang
masih harus diolah lagi sesuai kebutuhan untuk tujuan-tujuan tertentu (Umar,
2002:84). Data primer dalam penelitian ini bersumber dari hasil pengisian
kuesioner yang telah didisediakan sebelumnya untuk diisi secara langsung oleh

pedagang di pasar Segamas Kabupaten Purbalingga yang menjadi responden.

3.4  Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi :
3.4.1 Kuesioner

Kuesioner adalah cara pengumpulan data dengan menggunakan daftar
pertanyaan (angket) atau daftar isian terhadap objek yang diteliti (Hasan,
2010:23). Sedangkan, menurut Ferdinand (2011: 30), metode Kkuesioner

(questionnaire) adalah daftar pertanyaan yang mencakup semua pernyataan dan
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pertanyaan yang akan digunakan untuk mendapatkan data, baik yang dilakukan

melalui telepon, surat, maupun bertatap muka.

3.5  Metode Analisis Data
3.5.1 Statistik Deskriptif

Menurut Sugiyono (2009: 61) statistik deskriptif merupakan alat analisis
yang berfungsi mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang
diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan
analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku umum dari data tersebut.

Statistik deskriptif dalam penelitian ini adalah dengan memberikan
deskripsi mengenai pengaruh dari masing-masing variabel independen yaitu
variabel pengalaman usaha, omzet usaha, laba usaha dan jumlah karyawan yang
merupakan Kkarakteristik usaha serta variabel jumlah pinjaman, jangka waktu
pelunasan, pengalaman meminjam kredit, nilai agunan yang merupakan
karakteristik kredit terhadap tingkat pengembalian kredit oleh responden, dengan
disertai penyajian data proporsi dari masing-masing Kkarakteristik untuk
mengetahui perbandingan antara responden yang lancar dan responden yang
menunggak dilihat dari masing-masing karakteristik.

3.5.2 Analisis Kuantitatif

Menurut Hasan (2010:30) analisis kuantitatif merupakan analisis yang
menggunakan alat analisis yang bersifat kuantitatif, yaitu alat analisis yang
menggunakan model-model, seperti model matematika, model statistik dan

ekonometrik.
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Analisis kuantitatif dalam penelitian ini menggunakan model analisis
regresi logistik (logit biner) dengan bantuan SPSS 16. Hasil pengolahan data
tersebut kemudian diinterpretasikan mengenai pengaruh yang ditimbulkan
variabel-variabel prediktor yakni dalam hal ini pengalaman usaha, omzet usaha,
laba usaha, jumlah karyawan, jumlah pinjaman, jangka waktu pelunasan,
pengalaman meminjam kredit, dan nilai agunan apakah berpengaruh nyata atau
tidak terhadap kelancaran pengembalian kredit sebagai variabel respon.
Disamping itu juga untuk mengetahui hubungan antara variabel prediktor dengan
variabel respon apakah memiliki hubungan positif atau negatif.
3.5.2.1 Analisis Regresi Logistik

Metode regresi logistik menurut Widarjono (2010:133) digunakan untuk
membahas masalah regresi dengan variabel dependen bersifat kualitatif, dimana
variabel kualitatif dapat memiliki dua kategori atau lebih dengan variabel
independen bersifat metrik maupun non-metrik. Teknik analisis regresi logistik
tidak mensyaratkan asumsi normalitas pada variabel bebasnya, karena variabel
bebasnya dapat berupa campuran antara variabel kontinyu (metrik) dan kategorial
(non-metrik) (Ghozali, 2011:333). Estimasi regresi logistik dalam penelitian ini

dapat dinyatakan sebagai berikut :

L; = Ln|---mm = SO+ BIX1 +f2X2 + ........ + 48X8

Dimana :
L; : variabel respon, dalam hal ini tingkat kelancaran pengembalian kredit

Y =1, jika pengembalian lancar
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Y =0, jika pengembalian menunggak
: peluang terjadinya Y=1
: peluang terjadinya Y=0
: konstanta
: koefisien variabel prediktor/independen
: variabel prediktor/independen
: pengalaman usaha (tahun)
: omzet usaha (rupiah)
: laba usaha (rupiah)
: jJumlah karyawan (orang)
: jumlah pinjaman (rupiah)
: jangka waktu pelunasan (bulan)
: pengalaman meminjam kredit (kali)

> nilai agunan (rupiah)

3.5.2.1.1 Uji Kelayakan Model Regresi (Goodness of fit test)

Untuk mengetahui Goodness of fit model dapat dilakukan dengan

memperhatikan dari nilai probabilitas pada Hosmer & Lemeshow Goodness of Fit

Test.

Hipotesis :

Ho

: Tidak ada perbedaan yang signifikan antara klasifikasi yang diprediksi dan

yang diamati.

: Ada perbedaan yang signifikan antara klasifikasi yang diprediksi dan yang

diamati.
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Dasar keputusannya adalah jika nilai probabilitas pada Hosmer &
Lemeshow Goodness of Fit Test lebih besar dari taraf nyata (o = 0,1), maka H,
dapat diterima, yang berarti bahwa model regresi layak digunakan pada analsis
selanjutnya karena tidak terdapat perbedaan antara klasifikasi yang diprediksi
dengan yang diamati, begitu pula sebaliknya (Sarwono, 2013:158).
3.5.2.1.2 Uji kelayakan model keseluruhan (Overall model fit)

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel
independen didalam regresi logistik secara serentak mempengaruhi variabel
dependen. Pengujian ini dilakukan dengan memperhatikan nilai distribusi Chi
Square dengan derajat kebebasan (degree of freedom) n-k. Jika nilai chi square
(X?) hitung > nilai tabel chi square (X?) atau p-value lebih kecil dari taraf nyata
(0,1) maka hipotesis nol ditolak yang berarti semua variabel penjelas secara
simultan/bersama-sama mempengaruhi variabel dependen atau dengan kata lain
setidak-tidaknya ada satu variabel penjelas yang berpengaruh nyata terhadap
variabel dependen. Begitu juga sebaliknya (Widarjono, 2010:140).
3.5.2.1.3 Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (Pseduo R?) di dalam regresi logistik mengukur
proporsi varian didalam variabel dependen yang mampu dijelaskan oleh variabel
independen. Ada dua ukuran Pseduo R? yang dapat digunakan untuk mengukur
variabilitas variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen
didalam model regresi logistik yaitu Pseduo R? Cox and Snell dan Pseduo R?
Nagelkerke. Interpretasi ukuran statistika ini sama dengan interpretasi koefisien

determinasi R? pada regresi linier, dimana semakin besar nilainya semakin besar
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proporsi varian variabel dependen mampu dijelaskan oleh varian variabel
independen yang diteliti. Akan tetapi, statistika Cox and Snell R? mengendung
kelemahan yaitu nilainya tidak pernah mendekati satu. Adanya kelemahan ini
maka selanjutnya Nagelkerke membuat modifikasi model Cox and Snell R?
sehingga dapat menghasilkan nilai antara 0 dan 1 (Widarjono, 2010 : 140).
3.5.2.1.4 Uji Ketepatan Klasifikasi Model Regresi

Pengujian ini dilakukan untuk mengukur seberapa besar ketepatan
model dalam mengklasifikasikan kasus kedalam dua kelompok, yakni dalam hal
ini kelompok yang lancar dalam pengembalian kredit dan kelompok yang
menunggak dalam pengembalian kredit. Untuk melihat keakuratan model dalam
memprediksi dapat dilihat pada hasil Classification Table (tabel klasifikasi). Tabel
klasifikasi 2x2 menghitung nilai estimasi yang benar (correct) dan salah
(incorrect). Pada kolom merupakan dua nilai prediksi dari variabel dependen dan
dalam hal ini lancar (1) dan menunggak (0), sedangkan pada baris menunjukkan
nilai observasi sesungguhnya dari variabel dependen lancar (1) dan menunggak
(0). Pada model yang sempurna, maka semua kasus akan berada pada diagonal
dengan tingkat ketepatan peramalan 100%. Jika model logistik memiliki
homoskedastisitas, maka presentase yang benar (correct) akan sama untuk kedua
baris (Ghozali, 2011 : 342).
3.5.2.1.5 Uji signifikansi Variabel Independen (Significance Test)

Pengujian ini digunakan untuk menguji signifikansi masing-masing
koefisien logistik/variabel independen secara individual terhadap variabel

dependen dengan melihat nilai Wald statisticts dan nilai probabilitas. Dasar
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penentuannya adalah jika nilai hitung Wald > nilai tabel chi square maka variabel
bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Sebaliknya, jika nilai
hitung Wald < nilai tabel chi square maka variabel bebas tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel terikat (Sarwono, 2013:154). Disamping itu,
signifikansi variabel independen juga dapat dilihat dari nilai probabilitas chi
square (sig), yakni jika probabilitas Chi Square (sig) lebih kecil dari tingkat
signifikansi (0=10%) maka pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat

adalah signifikan, begitu juga sebaliknya (Widarjono, 2010:141).
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh

karakteristik usaha dan karakteristik kredit terhadap tingkat pengembalian kredit

oleh pedagang di pasar Segamas Kabupaten Purbalingga maka dapat diperoleh

simpulan sebagai berikut :

1.

Pengalaman usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap kelancaran
pengembalian kredit oleh pedagang di pasar Segamas Kabupaten
Purbalingga.

Omzet usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap kelancaran
pengembalian kredit oleh pedagang di pasar Segamas Kabupaten
Purbalingga.

Laba usaha berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kelancaran
pengembalian kredit oleh pedagang di pasar Segamas Kabupaten
Purbalingga.

Jumlah karyawan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
kelancaran pengembalian kredit oleh pedagang di pasar Segamas Kabupaten
Purbalingga.

Jumlah pinjaman berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kelancaran
pengembalian kredit oleh pedagang di pasar Segamas Kabupaten

Purbalingga.
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6.  Jangka waktu pelunasan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
kelancaran pengembalian kredit oleh pedagang di pasar Segamas Kabupaten
Purbalingga.

7. Pengalaman meminjam kredit berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap kelancaran pengembalian kredit oleh pedagang di pasar Segamas
Kabupaten Purbalingga.

8.  Nilai agunan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kelancaran
pengembalian kredit oleh pedagang di pasar Segamas Kabupaten

Purbalingga.

5.1 Saran
Beberapa saran yang dapat penulis berikan terkait dengan hasil penelitian,
antara lain :
1.  Bagi Pihak Manajemen Bank
a. Bagi pihak manajemen bank diharapkan lebih selektif lagi dalam
memutuskan pemberian bantuan Kkredit terutama mengenai jumlah
pinjaman yang akan diberikan harus dipertimbangkan dengan sebaik-
baiknya, dengan lebih memprioritaskan pengawasan kreditnya pada
faktor pengalaman usaha dan omzet usaha calon debitur khususnya
debitur pedagang sebagai dasar pertimbangan dalam membuat
keputusan penyaluran kredit.
b. Manajemen bank juga perlu melakukan analisis yang bersifat prediktif

terhadap prospek usaha debitur dimasa depan (bagi debitur yang
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memiliki usaha) dan juga melakukan monitoring secara periodik ke
tempat usaha debitur untuk mengetahui perkembangan usaha debitur,
sehingga apabila usaha debitur mulai mengalami kemunduran maka
pihak amanjemen bank dapat dengan segera mengetahui dan dapat
menyiapkan langkah antisipatif penanggulangannya.

2.  Bagi Debitur pedagang

a. Bagi debitur pedagang sebaiknya dalam mengajukan pinjaman kepada
bank perlu disesuaikan dengan kemampuan debitur itu sendiri yang
dapat diindikasikan dari omzet usaha yang diperoleh, dengan tidak
memaksakan kehendak untuk mengajukan pinjaman yang melebihi batas
kemampuannya, agar tidak terjadi masalah penunggakan kredit atau
kegagalan dalam pelunasan kredit.

b. Diharapkan kedepannya debitur pedagang dapat melakukan perencanaan
usaha yang lebih matang dan terorganisir dengan lebih baik lagi,
terutama perencanaan mengenai jumlah dan sumber pendanaan, estimasi
biaya, dan penyusunaan anggaran usaha, sehingga dengan perencanaan
usaha yang lebih terorganisir dengan baik maka debitur dapat
memanfaatkan pinjaman yang telah diterimanya dari bank dengan
sebaik-baiknya sesuai dengan kebutuhan usaha.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian lanjutan

dengan mengkaji variabel lain yang sekiranya belum diteliti dan

berpengaruh terhadap kemampuan debitur dalam mengembalikan kredit.
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( Fhoto Copy) teralampir olch :
1. Nama ¢ NITSA TRPTAYA PRADIFTA
2. NIM T AR A A
3. Pekerjaan ¢ VATASTSWA .
4. Alamat ¢ NS, SMAMPTR RELO%YD1 IFEC. REMBAYO
5. Tujuan Research/survey : untuk menyusun Skripsi berjudul :
PEIOARITL YARARTERIS™TF USANA DAM KARAYETRISTTE KREDIT TTREANAP TD'OKAT
PANOTITALTAY FREDIT
6. Waktu : MRT - JULT 2045
7. Lokasi + FAR. PURTALTROGA
Sehubungan dengan hal tersebut kami mohon tidak berkeberatan untuk .
menerbitkan surat ijinnya,
ANKEPALA KANTOR KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
KABUPATEN PURBALINGOA
-
Wt
Tembusan Kepada Yth.: (
1. Bupati Purbalingga \ .

2. Wakil Bupati Purbalingga.
3. Sekretaris Dacrgh Kab, Pyrba|ingga,
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PEMERINTAH KABUPATEN PURBALINGGA
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
JI. Jambukarang No. 8 Telepon ( 0281 ) 891450 Fax (0281) 895194

PURBALINGGA - 53311

Nomor . 071/306/2015 Purbalingga, 21 Mei 2015
Lampiran : 1 (satu)lembar
Perihal . Survey/Pra Survey Kepada Yth. :

Kepala DINPERINDAGKOP Kabupaten Purbalingga
di-
PURBALINGGA

Menindaklanjuti surat rekomendasi Kepala Kantor Kesatuan Bangsa dan
Politik Kabupaten Purbalingga Nomor : 071/368/V/2015 tanggal 21 Mei 2015, perihal
sebagaimana tersebut pada pokok surat, dengan hormat diberitahukan bahwa pada
instansi Bapak/Ibu akan dilaksanakan Penelitian/Pra survey oleh :

Nama/NIM
Pekerjaan
Alamat
Lokasi

Judul / Tujuan :

Waktu

ANISA ERDIANA PRADIFTA NIM. 7311411014
Mahasiswa

Ds. Sumampir Rt. 005/001 Kec. Rembang Kab.Purbalingga
Kabupaten Purbalingga

PENGARUH KARAKTERISTIK USAHA DAN KARAKTERISTIK
KREDIT TERHADAP TINGKAT PENGEMBALIAN KREDIT BANK
OLEH PEDAGANG DI PASAR SEGAMAS KABUPATEN
PURBALINGGA
Mei s/d Juli 2015

Sehubungandengan hal tersebut, dimohon perkenan Bapak/lbu agar yang
bersangkutan untuk dapat kiranya difasilitasi. Setelah selesai, yang bersangkutan
berkewajiban melaporkan hasil Penelitian/Pra Survey kepada BAPPEDA Kabupaten
Purbalingga dengan menyerahkan satu eksemplar laporan untuk dokumentasi dan
dimanfaatkan seperlunya.

Demikian untuk menjadikan maklum, atas bantuan dan kerja sama yang baik
disampaikan terima kasih.

TEMBUSAN : disampaikan kepada Yth

An. KEPALA BAPPEDA

1. Kepala Kantor Kesbang dan Pol Kabupaten Purbalingga;

2. Dekan Fakultas Ekonomi UNNES ;
3. Yang bersangkutan.
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
FAKULTAS EKONOMI
Gedung C6, Kampus Sekaran, Gunungpati, Semarang-50229
Telp +62248508015 Fax +62248508015
Laman : http://fe.unnes.ac.id email : fe.unnes.ac.id

Semarang, Mei 2015
Yth. Bapak/Ibu/Saudara/Saudari responden
di tempat.

Dengan hormat,
Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir sebagai mahasiswa program
S1 Universitas Negeri Semarang, saya :
Nama : Anisa Erdiana Pradifta
NIM : 7311411014
Jurusan/Prodi  : Manajemen (keuangan)/S1
Bermaksud akan melakukan penelitian ilmiah untuk penyusunan skripsi
dengan judul “Pengaruh Karakteristik Usaha dan Karakteristik Kredit terhadap
Tingkat Pengembalian Kredit Bank Oleh Pedagang di Pasar Segamas Kabupaten
Purbalingga”. Berkaitan dengan hal tersebut, saya mohon kesediaan
Bapak/Ibu/Saudara/Saudari untuk mengisi kuesioner yang dilampirkan bersamaan
dengan surat ini. Saya sangat mengharapkan bantuan Bapak/lbu/Saudara/Saudari
mengisi kuesioner ini dengan sejujur-jujurnya dan sesuai dengan keadaan yang
ada. Data yang diperoleh hanya akan saya gunakan untuk kepentingan ilmiah,
sehingga kerahasiaannya akan saya jaga sesuai dengan etika penelitian.
Atas perhatian dan kerjasama Bapak/lbu/Saudara/Saudari sekalian, saya
ucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya.

Hormat Saya,

Anisa Erdiana Pradifta

7311411014


http://fe.unnes.ac.id/

KUESIONER
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PENGARUH KARAKTERISTIK USAHA DAN KARAKTERISTIK KREDIT

TERHADAP TINGKAT PENGEMBALIAN KREDIT BANK OLEH

PEDAGANG DI PASAR SEGAMAS KABUPATEN PURBALINGGA

A Data Identitas Personal Responden
Nama
Alamat
Jenis Kelamin > a. Pria b. Wanita
Usia TSR P UP PRSPPSO tahun
Tingkat Pendidikan : a. Tidak Sekolah
b. SD/Sederajat
c. SMP/Sederajat
d. SMA/Sederajat
e. Diploma
f. Sarjana
Q. LAINNYA, oo
Status > a. Menikah b. Belum Menikah
Tanggungan KelUarga: ........ccooevvririniiieee s orang
B. Karakteristik Usaha
Pengalaman Usaha USSP TR PRORPPROPRPPRIN tahun
Omzet/penjualan s rupiah/bulan

Pengambilan keuntungan e e et aa e e aneas %
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Laba Usaha e ——————————— rupiah/bulan
Pengelolaan Usaha : a. Dengan Karyawan

b. Tanpa Karyawan
Jika dengan karyawan, berapa jumlah karyawan yang Anda pekerjakan
saat ini ? cocveveceeceeee, orang

. Karakteristik Kredit

Jumlah Kredit yang Diterima e ——————————— rupiah

Memperoleh Kredit sbulan........oe tahun................
Jangka Waktu Pelunasan Kredit e ——————————— bulan
Pengalaman Meminjam Kredit di Bank : ..........cccccooviviieieiieieccc e, kali
Jenis Agunan e e e e e e —e e e e — et e e e e aeareenreeneenres
Total Nilal AQUNAN & e rupiah

Apakah Anda Pernah Melakukan Penunggakan dalam Membayar
Angsuran Kredit :
Ya b. Tidak Jika

Ya, Berapa Kali Anda Melakukan Penunggakan ? ...........cccccceueee.. kali



Data Penelitian

Jangka

Pengalaman

Pengalaman Omzet Laba Jumlah Jumlah . Nilai .
L. Waktu Meminjam Tingkat
No Usaha Usaha Usaha Karyawan | Pinjaman Pelunasan Kredit Agunan Pengembalian
(Tahun) (000) (000) (orang) (000) (bulan) (ali) (000)
1 10 45000 9000 4 10000 12 4 30000 1
2 15 15000 3000 2 15000 18 6 40000 1
3 7 25000 5000 3 30000 24 2 80000 1
4 11 35000 7500 2 15000 18 5 70000 1
5 9 45000 9000 3 10000 12 4 30000 1
6 25 50000 12500 2 65000 36 2 180000 1
7 7 21000 3150 1 12000 18 3 40000 1
8 15 8000 2000 1 45000 24 3 100000 0
9 4 10000 2500 0 50000 36 1 150000 0
10 5 12000 1800 0 75000 36 2 200000 0
11 12 30000 4500 1 25000 24 3 100000 1
12 8 12000 3000 2 80000 36 2 200000 0
13 3 15000 1500 0 5000 12 2 15000 0
14 10 60000 12000 6 9000 12 5 25000 1
15 20 30000 4500 1 18000 18 6 40000 1
16 5 25000 3750 1 28000 24 2 50000 1
17 18 40000 10000 3 70000 36 3 90000 0
18 25 30000 5000 2 30000 24 7 80000 1
19 15 120000 24000 7 100000 36 2 300000 1
20 9 60000 9000 3 40000 24 3 90000 1
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21 25 8000 1200 0 3000 12 8 15000 1
22 5 18000 3600 1 20000 18 2 70000 0
23 8 45000 7000 3 35000 24 2 80000 1
24 15 8000 1500 0 9000 12 5 21000 0
25 20 21000 4500 1 17000 18 6 50000 1
26 11 12000 2000 0 8000 12 3 18000 1
27 8 18000 4500 2 20000 18 4 70000 0
28 7 6000 1500 0 6000 12 3 25000 1
29 18 65000 12000 3 90000 36 7 400000 1
30 3 10000 1500 0 3000 12 2 15000 1
31 8 8000 1800 0 12000 12 4 50000 1
32 12 45000 9000 3 40000 24 3 80000 1
33 25 75000 12000 4 65000 24 2 120000 1
34 7 12000 2500 0 15000 18 2 45000 1
35 6 9000 1500 0 6000 12 2 16000 0
36 15 15000 2500 1 25000 24 3 75000 0
37 7 30000 4500 2 30000 24 2 85000 0
38 21 18000 3500 0 9000 12 8 35000 1
39 6 12000 2500 0 8000 12 3 20000 1
40 9 30000 5000 2 15000 18 5 55000 0
41 19 12000 2000 0 12000 12 6 45000 1
42 10 60000 10000 6 65000 36 3 300000 1
43 4 8000 1200 0 7000 12 2 30000 0
44 2 9000 1800 1 15000 12 1 40000 0
45 15 21000 4200 1 20000 18 5 60000 1
46 17 5000 1000 0 3000 12 4 15000 1
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47 6 24000 5000 2 25000 24 2 150000 1
48 20 60000 12000 4 60000 24 8 90000 1
49 5 14000 2800 1 10000 12 2 40000 1
50 18 37500 7500 2 50000 24 2 75000 1
51 10 6000 1500 0 10000 12 4 55000 0
52 5 10000 2200 0 6000 12 3 20000 0
53 17 18000 3600 1 25000 18 5 75000 0
54 10 30000 5000 2 35000 24 3 120000 1
55 5 7000 1000 0 9000 12 2 50000 0
56 3 9500 2000 0 8000 12 2 25000 0
57 12 35000 7500 3 50000 36 3 280000 0
58 4 21000 4500 1 16000 18 2 50000 1
59 30 15000 3000 0 7000 12 7 15000 1
60 7 27000 5500 2 35000 36 2 80000 1
61 22 9000 1800 0 10000 18 5 25000 1
62 7 6000 1000 0 5000 12 2 18000 0
63 30 11000 2400 0 25000 24 8 85000 0
64 17 16000 2400 0 7000 12 7 15000 1
65 4 22000 4000 1 20000 18 2 70000 0
66 6 60000 9000 2 45000 36 2 100000 1
67 38 120000 25000 5 150000 36 5 350000 1
68 4 9500 1900 0 18000 18 1 65000 0
69 10 6500 1200 0 12000 12 5 45000 0
70 24 22500 4000 1 18000 18 6 35000 1
71 6 8000 1600 0 12000 12 2 90000 1
72 8 15000 2500 0 15000 18 2 45000 1
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73 4 12000 3000 1 8000 12 2 25000 1
74 10 30000 6000 3 15000 12 3 75000 1
75 5 7500 1500 0 12000 12 2 45000 0
76 7 25000 6000 2 30000 24 3 100000 0
77 7 15000 4000 2 28000 24 2 60000 1
78 5 10000 2000 0 10000 12 2 40000 1
79 5 25000 5000 2 15000 18 2 50000 1
80 6 11000 3500 1 15000 18 2 60000 0
81 15 6000 1200 0 9000 12 3 25000 1
82 30 30000 6500 2 35000 24 7 90000 0
83 5 8500 1400 0 7000 12 2 28000 0
84 10 10000 2500 0 17000 18 4 85000 1
85 19 9000 1400 0 6000 12 3 20000 1
86 12 15000 2500 0 12000 12 3 30000 1
87 10 8000 1200 0 6000 12 3 16000 1
88 5 6500 1000 0 3000 12 2 15000 0
89 8 8000 1800 1 9000 12 3 20000 0
90 9 15000 2250 0 12000 12 2 60000 1
91 3 6500 1000 0 6000 12 2 17000 0
92 12 8500 1300 0 3000 12 4 15000 0
93 10 7000 1700 0 6000 12 4 17000 0
94 10 12000 1800 0 6000 12 3 20000 1
95 4 7500 1600 0 6000 12 2 18000 0
96 12 12000 1800 0 5000 12 2 18000 1
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Output Regresi Logistik

Case Processing Summary
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Unweighted Cases® N Percent
Selected Cases Included in Analysis 96 100.0}
Missing Cases 0 .0
Total 96 100.0}
Unselected Cases 0 .0
Total 96 100.0}

a. Ifweightis in effect, see classification table for the total number of cases.

Dependent Variable Encoding

Original Value

Internal Value

Menunggak

Lancar

Block 0: Beginning

Block

Iteration Historya,b,c

Coefficients
Iteration -2 Log likelihood Constant
Step 0 1 127.999 458
2 127.998 467
3 127.998 467

a. Constant is included in the model.

b. Initial -2 Log Likelihood: 127,998

c. Estimation terminated at iteration number 3 because parameter estimates changed by less than

,001.



Classification Table*”
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Predicted
Tingkat_Pengembalian
Percentage
Observed Menunggak Lancar Correct
Step 0 Tingkat_Pengembalian Menunggak 0 37 0
Lancar 0 59 100.0}
Overall Percentage 61.5
a. Constant is included in the model.
b. The cut value is ,500
Block 1: Method = Enter
lteration History®"<¢
Coefficients
-2 Log
Iteration likelihood |[Constant| X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8
Stepl 1 99.728 -.947 .086 .000 .000 -.127 .000 .034 -.113 .000
2 92.745| -1.152 .130 .000 .000 -.246 .000 .032 -.266 .000
3 90.028| -1.137 .168 .000 .000 -.368 .000 .009 -.409 .000
4 89.573| -1.142 192 .000 .000 -431 .000 -.004 -.491 .000
5 89.562| -1.148 .196 .000 .000 -.440 .000 -.006 -.505 .000
6 89.562| -1.148 .196 .000 .000 -.440 .000 -.006 -.505 .000

a. Method: Enter

b. Constant is included in the model.

c. Initial -2 Log Likelihood: 127,998

d. Estimation terminated at iteration number 6 because parameter estimates changed by less

than ,001.
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Hasil Uji Overall Model Fit

Omnibus Tests of Model Coefficients

Chi-square Df Sig.
Step 1 Step 38.436 8 000
Block 38.436 8 .000
Model 38.436 8 .000
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary
Step -2 Log likelihood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square
1 89.562° 330 448

a. Estimation terminated at iteration number 6 because parameter estimates changed by less than
,001.

Hasil Uji Kelayakan Model

Hosmer and Lemeshow Test

Step Chi-square Df Sig.

7.127 8 .523




Hasil Uji Ketepatan Model

Classification Table?
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Predicted
Tingkat_Pengembalian Percentage
Observed Tidak_Lancar Lancar Correct
Step1l Tingkat_Pengembalian  Tidak_Lancar 28 9 75.7
Lancar 11 48 81.4
Overall Percentage 79.2

a. The cut value is ,500

Hasil Uji Signifikansi Variabel Individu (Uji Hipotesis)

Variables in the Equation

90,0% C.I.for
EXP(B)
B S.E. Wald df Sig. Exp(B) | Lower Upper
Step 1 Penglaman_
0.19602491| .096 4.193 1 .041 1.217 1.039 1.424
Usaha
Omzet_
0.00018974]| .000 4.853 1 .028 1.000 1.000 1.000
Usaha
Laba_Usaha 0.00027286| .001 .245 1 .621 1.000 .999 1.001
Jumlah_
-0.44016957| .571 .594 1 441 .644 .252 1.648
Karyawan
Jumlah_
o 0.00015362( .000 4.895 1 .027 1.000 1.000 1.000
Pinjaman
Jangkawaktu_
i -0.00631471| .098 .004 1 .949 .994 .845 1.168
kredit
Pengalaman_
o -0.50503748| .342 2.182 1 .140 .603 .344 1.059
meminjam
Nilai_Agunan | 0.00000488| .000 .315 1 .575 1.000 1.000 1.000
Constant -1.14815746( 1.322 754 1 .385 317

a. Variable(s) entered on step 1: Penglaman_Usaha, Omzet_Usaha, Laba_Usaha, Karyawan,

Jumlah_Pinjaman, Jangkawaktu_kredit, Pengalaman_meminjam, Nilai_Agunan.




TABEL DISTRIBUSI CHI SQUARES
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Significance level

Degree of Freedom (df)

1% 5% 10%
1 6.63 3.84 2.71
2 9.21 5.99 4.61
3 11.34 7.81 6.25
4 13.28 9.49 7.78
5 15.09 11.07 9.24
6 16.81 12.59 10.64
7 18.48 14.07 12.02
8 20.09 15.51 13.36
9 21.67 16.92 14.68
10 23.21 18.31 15.99
11 24.72 19.68 17.28
12 26.22 21.03 18.55
13 27.69 22.36 19.81
14 29.14 23.68 21.06
15 30.58 25.00 22.31
16 32.00 26.30 23.54
17 33.41 27.59 24.77
18 34.81 28.87 25.99
19 36.19 30.14 27.20
20 37.57 31.41 28.41
21 38.93 32.67 29.62
22 40.29 33.92 30.81
23 41.64 35.17 32.01
24 42.98 36.41 33.20
25 44.31 37.65 34.38
26 45.64 38.89 35.56
27 46.96 40.11 36.74
28 48.28 41.43 37.92
29 49.58 42.56 39.09
30 50.89 43.77 40.26
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Dokumentasi




138

s

! GROSIR A EEMN




139




140




